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ABSTRAK

Agustina, Dwi Kameluh. 2008Studi Vegetasi Pohon Di Hutan Lindung RPH
Donomulyo BKPH Sengguruh KPH Malang
Pembimbing : Dr. Dra. Ulfah Utami, M.Si dan Ahmadr&i, M.A

Kata Kunci : Vegetasi, Pohon, Hutan Lindung

Kawasan hutan lindung mempunyai keanekaragamas pohon yang
tinggi. Keberadaan pohon di dalam suatu vegetasinhsangat bermanfaat bagi
makhluk hidup, sebagaimana difirmankan Allah diadalAl-Quran surat An-
Naml 27:60. Vegetasi pohon di kawasan hutan lindueghegang peranan dalam
pengaturan air tanah, mencegah bahaya banijir dei memelihara kesuburan
tanah. Hutan lindung di Kabupaten Malang dikeldiehdPerum Perhutani KPH
Malang dengan luas kawasan berkisar 42.821 héks&t). Pada periode 1997
sampai dengan tahun 2001 di daerah hutan lindumgpmalyo terjadi gangguan
keamanan terhadap kelestarian hutan, berupa pkajrahutan yang
mengakibatkan penurunan fungsi ekonomi dan ekdiotn, serta pengurangan
jenis-jenis pohon pada kawasan tersebut. Penelitran bertujuan untuk
mengetahui jenis pohon, tingkat keanekaragamaa jtion dan dominansi jenis
pohon yang terdapat di hutan lindung Donomulyo.

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dalilaksanakan pada bulan
Juni-Agustus 2008 di hutan lindung RPH DonomulyoPBK Sengguruh KPH
Malang, dengan variasi ketinggian 200 sampai 500pin Lokasi pengambilan
sampel mengambil nomor register 118f, dengan laagakan 62,8 ha. Intensitas
sampling yang digunakan adalah 10%, maka luas kawgang diteliti adalah
6,28 ha. Petak ukur/plot terdiri dari 16 jalur ateansek dengan ukuran: Panjang
arah penelusuran per transek 200 m, lebar 20 ak gmtar transek 40 m, jumlah
plot per transek 10 plot dan jumlah plot keseluruh@0 plot. Data yang diperoleh
berupa frekuensi, kerapatan, dominansi, indeks édgaagaman, indeks nilai
penting (INP) darsummed Dominance Ra(i8DR).

Hasil penelitian ditemukan 54 jenis pohon, tersebiabeberapa fase
pertumbuhan pohon yang terdiri dari; fase semax@n) 25 jenis, fase pancang
(5mx5m) 22 jenis serta fase tiang (10mx10m) daropakewasa (20mx20m) 35
jenis. Jenis pohon yang mempunyai nilai INP tedingada fase semai adalah
jenis Pule Alstonia ScholarifR.Br) sebesar 54,04% dengan SDR tertinggi sebesar
27,02%, pada fase pancang jenis Joherrqinalia belerich mempunyai nilai
INP tertinggi 33,59% dengan SDR tertinggi sebesB80%, fase tiang jenis
Ketapang Terminalia cattappd.) mempunyai nilai INP tertinggi sebesar 37,01%
dengan SDR tertinggi sebesar 12,34% dan pada tdsmmewasa INP tertinggi
ditemukan pada jenis KebeBdringtonia asiatica sebesar 45,48% dengan SDR
tertinggi sebesar 15,16%. Dari Indeks keanekaragadapat diketahui bahwa
pada fase tiang memiliki keanekaragaman jenis ymiimg tinggi sebesar 3,08
sedangkan pada fase pertumbuhan pohon lainnya ikiemilei yaitu; 2,39 untuk
fase semai, 2,54 pada fase pancang, serta 2,uK fasse pohon dewasa.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan merupakan bentukan vegetasi alami yang tetdir pohon kayu,
bambu, palem, dan tumbuhan bawah, sehingga berglam keseimbangan
ekosistem. Hutan dengan segala ekosistem yangaeéiathlamnya merupakan
bagian dari komponen penentu kestabilan alam, yipgat dimanfaatkan oleh

makhluk hidup sebagaimana yang difirmankan Allalamiesurat Al-Hjr ayat 19-

8- =
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"Dan kami Telah menghamparkan bumi dan menjadilkatapya gunung-gunung
dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menkwan. Dan kami Telah
menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan jdian (Kami menciptakan
pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukambperi rezki kepadanya.
Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kamikhazanahnya; dan kami
tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yartgrter” (Qs. Al-Hijr 15:
19-21).

Pada ayat 19 di atas terdapat lafagZ;{) dan ayat 21 terdapat lafadz

();L,;l;i) maksudnya ialah Allah menciptakan segala sesuatgate ukuran

z z

tertentu atau dalam keadaan seimbang. Allah mex@pt tumbuh-tumbuhan
bawah secara tidak melebihi ukurannya dan seimisamingga berfungsi sebagai

habitat atau rumah makhluk hidup lainnya. Pade fsmmai tumbuhan bawah



juga mendukung pertumbuhan untuk ke fase selargutdgn di ciptakan oleh
Allah tumbuh-tumbuhan secara berkelompok hinggeptdnsuatu vegetasi yang
beraneka ragam disebut sebagai kawasan hutan.

Hutan sangat bermanfaat untuk makhluk hidup khysusranusia. Menurut
Djajapertundja (2002), kawasan hutan berdasarkdh kéhutanan No 41 tahun
1999 merupakan kesatuan ekosistem berupa hampdran berisi sumber daya
alam hayati, didominasi oleh pepohonan, serta teggksi dengan alam
lingkungannya sehingga tidak dapat dipisahkan, nmiadudukan hutan dalam
suatu kawasan ditetapkan oleh Negara.

Berdasarkan sistem Tata Guna Hutan Kesepakatan KJGyhng
diberlakukan oleh Departemen Kehutanan luas hutdonesia +144 juta hektar
dan dibagi lagi menjadi hutan konservastor(servation fore$t20%, 27 %
sebagai hutan Lindungprotection foregt 9,8% sebagai hutan suaka alam dan
wisata (ature reserve and recreation forgsi7% sebagai hutan produksi tetap
(permanent production forestian 16,1% sebagai hutan produksi terbdbamsté¢d
production forest(Arief, 2001).

Menurut Departemen Kehutanan (2006), fenomena &kams hutan di
Indonesia sangat memprihatinkan. Pada tahun 2084s&kan hutan mencapai
2,8 — 3,8 juta ha/tahun dengan penurunan kawagan imencapai 59,17 juta ha.
Ada beberapa penyebab terjadinya deforestrasi,efaty tersebut meliputi: (1)
ilegal logging (2) kebakaran hutan (3) pengalihan fungsi hutaenjadi lahan

perkebunan dan pertanian. Kerusakan hutan menimbuwkngguan alam seperti



bencana banjir, tanah longsor, kekeringan, dan pasam global, sehingga dapat
dirasakan langsung oleh manusia dan mahluk hidopyla.

Lingkungan hutan merupakan vegetasi alami yang menwsekitar dua
pertiga dari luas permukaan bumi. Secara umum adduwhgsi utama hutan yaitu
fungsi ekonomi dan fungsi ekologis. Fungsi ekontghih ke penyediaan barang
yang diperlukan manusia untuk berbagai keperluadarsgkan fungsi ekologis
hutan antara lain pengatur siklus hidrologi, pemam sumber daya genetik,
pengatur kesuburan tanah dan iklim (Faidah, 2007).

Kerusakan hutan memberikan pengaruh terhadap fuelgdogis, seperti
sistem perakaran pada pohon hutan akan terganggipuban penutup lantai
hutan tidak dapat meningkatkan stabilitas tanalhingga tidak mampu
mengurangi kecepatan aliran air yang menyebabkasi dan banjir. Selain itu
kerusakan hutan mengurangi penyerapan dan penyanpkarbon tumbuhan,
sehingga mempengaruhi aktivitas biologi tumbuham dserdampak pada
keanekaragaman hayati (Suripin 2001 dalam Utamr200

Hutan berperan terhadap keseimbangan dan kestedddam Parameter
kestabilan dalam suatu komunitas hutan adalah kesamgaman flora dan fauna
yang tinggi. Keanekaragaman flora dan fauna yanggi dalam suatu komunitas
hutan dapat menjaga ruang lingkup ekosistem alaalaupun ada gangguan
lingkungan yang mempengaruhi komponen-komponen

Allah menciptakan apa yang ada di bumi ini dalarade&an seimbang,

sehingga dalam suatu ekosistem diciptakan secgrasang-pasangan.



Untuk saling melengkapi dan saling menjaga kestakalam sebagaimana

firman Allah dalam Al-qur'an surat Ar-ra'd 13:3

P
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"Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan atgkgn gunung-gunung
dan sungai-sungai padanya. dan menjadikan padang@mua buah-buahan
berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepaalag.s Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekas&\llah) bagi kaum yang
memikirkan."(Qs. Ar-ra'd)

Allah menciptakan segala sesuatu dalam bentuk S&@ngapasangan untuk
menunjang perkembangbiakan. Pada ekosistem hutambuhan merupakan
bagian terpenting di kawasan hutan lindung. Menufutef (2001), jika dalam
suatu kawasan hutan lindung mempunyai keanekaragéngyi, maka terdapat
jenis-jenis tumbuhan yang bervariasi. Salah sagjiabadari hutan lindung adalah
pohon. Pada suatu kawasan hutan lindung, pohon omgmap fungsi sebagai
pengikat tanah, memelihara kesuburan tanah, mehndegadinya bahaya banjir
dan erosi hujan lebat. Selain itu pohon sangatdsarpdalam menyerap G@an
mengeluarkannya kembali dalam bentuks@hingga dapat mengatur iklim secara
global.

Pohon merupakan bagian sumber daya alam yang ddpatinfaatkan
sebagai sumber kebutuhan ekonomi manusia, sépesédianya sumber kayu
bakar, makanan, obat-obatan, bahan bangunan, dafaila Penelitian yang
dilakukan oleh Pangesthi (2003), di Kawasan Hutaing Tambak Petak 63 Y

BKPH Lawu Utara KPH Surakarta menggambarkan balpeagenalan jenis-

jenis tumbuhan pohon berdasarkan pada keanekaragama yang tinggi dapat



memberikan manfaat terhadap potensi hutan salaimysatyaitu sumber bahan
obat-obatan. Sumber potensi hutan yang diperolgfatddimanfaatkan dalam
pengembangan kawasan hutan untuk mendukung prqggaghijauan.

Pulau Jawa masih memiliki banyak hutan, salah gatyaitu hutan lindung
yang berada di Kabupaten Malang Provinsi Jawa TimiKawasan hutan lindung
yang berada di Kabupaten Malang dikelola oleh PelRarhutani KPH Malang,
dengan luas kawasan hutan lindung berkisar 4Zh8Rfar (48%). Pada periode
1997 sampai dengan tahun 2001 di daerah hutannighdonomulyo terjadi
gangguan keamanan yang sangat tinggi terhadaptdedes hutan, diantaranya
berupa penjarahan hutan mengakibatkan penurunangi@konomi sumber daya
hutan yang cukup signifikan serta penurunan lahatan yang sangat besar
(Administrator GSW, 2008).

Menurut Administrator GSW (2008), dalam pengelnl&awasan hutan
lindung yang terletak di Resort Pemangkuan HutaPHR Donomulyo,
merupakan bagian dari Badan Kesatuan Pemangkuamn HIBKPH) Sengguruh
KPH Malang. Hutan lindung Donomulyo adalah bagian tutan alam dengan
keragaman jenis pohon penyusun vegetasi hutan rigydserta mempunyai
potensi dalam pemanfaatan dan pengelolaan hutareslestari.

Peran lembaga dan masyarakat diperlukan dalam mmragekan dan
mengelola hutan secara lestari, sehingga pemanfdatkayaan hutan akan
menjadi seimbang selaras dengan fungsi utama hiatergsi utama hutan antara
lain: perlindungan seluruh alam, produktivitas mutantuk mecukupi kebutuhan

manusia, serta pengembangan hutan dalam menduklatgsatu program sosial



hutan, yaitu pembelajaran terhadap masyarakatasekiitan dan stakeholder
dalam mempertahankan ekosistem hutan dan dimaafaadcara bijaksana untuk
kesejahteraan masyarakat sekitar hutan (Wahyudimd&usyandiana, 2003).

Berdasarkan hasil penelusuran literatur dan kokasnidengan pihak
Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur, masih belum atlali ilmiah mengenai
vegetasi pohon di kawasan hutan lindung RPH DomymmBKPH Senggguruh
KPH Malang sehingga perlu diadakan penelitian tentang studetesi pohon.
Studi vegetasi ini dapat memberikan informasi dasangenai jenis pohon,
keanekaragaman, serta tingkat dominansi jenis pohmiuk mendukung
program penghijauan, pengkajian sumber daya hataiasi perubahan vegetasi
hutan dan pengembangan pengelolaan hutan secina les

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan maka peéakukan penelitian
dengan judul " Studi Vegetasi Pohon Di Hutan LingiRPH Donomulyo BKPH

Senggguruh KPH Malang ".

1.2 Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkakandapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Jenis-jenis pohoapakahyang terdapat di hutan lindung RPH Donomulyo
BKPH Sengguruh KPH Malang?
2. Bagaimanakah keanekaragaman jenis poldbnhutan lindung RPH

Donomulyo BKPH Sengguruh KPH Malang?



3.

Bagaimanakah tingkat dominansi jenis pohdn hutan lindung RPH

Donomulyo BKPH Sengguruh KPH Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui jenis pohat hutan lindung RPH Donomulyo BKPH
Sengguruh KPH Malang.

Untuk mengetahui keanekaragaman jenis potiohutan lindung RPH
Donomulyo BKPH Sengguruh KPH Malang.

Untuk mengetahui tingkat dominansi jenis potrhutan lindung RPH

Donomulyo BKPH Sengguruh KPH Malang.

1.4 Manfaat Pendlitian

1. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat mengtiber informasi untuk

pengembangan potensi tumbuhan yang berperan dalaanjaga
kelestarian hutan lindung.

Sebagai bahan pertimbangan bagi pengelolaan dagempéangan hutan
serta lingkungan.

Memudahkan masyarakat untuk mengenal jenis-jenibahan dan dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kesejahterassabe.
Mengembangkan beberapa jenis tumbuhan yang memiliknfaat

ekonomi dan tidak terlepas dari pengawasan lingkmrygng lestari.



1.5 Batasan Masalah

1. Lokasi penelitian dibatasi hanya mencakup daeraify yarmasuk hutan
dalam kawasan hutan lindung dengan nomor regisidf 1 RPH
Donomulyo BKPH Sengguruh KPH Malang

2. Aspek yang diteliti meliputi jenis tumbuhan, keaaelgaman jenis, dan
dominansi jenis pohon penyusun vegetasi di kawhstan lindung nomor
register 118f RPH Donomulyo BKPH Sengguruh KPHavig.

3. Penelitian meliputi tingkat pertumbuhan pohon yaiSeedling (semai),
Sapling (sapihan/pancang), pole (tiang) dan poleoveda.

4. Identifikasi dibatasi pada tingkat famili jika tidai temukan pada tingkat

spesies



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Tentang Hutan
2.1.1 Deskripsi dan Fungsi Hutan

1. Deskripsi Hutan

Hutan merupakan kumpulan atau asosiasi dari polaon ndenutup areal
yang cukup luas, sehingga dapat membentuk iklintordlengan kondisi ekologis
yang khas. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 tdl999 menyatakan
bahwa hutan adalah kesatuan ekosistem berupa hemfzdran berisi sumber
daya alam hayati yang di dominasi oleh pepohondanmdgersekutuan alam
lingkungannya (Djajapertunja, 2002).

Menurut Steinlin (1988), Lingkungan alam hutan npakan ekosistem

alamiah yang kompleks. Hutan mengandung banyak jepohonan mulai dari
tumbuhan tingkat penutupan bawah, pohon, tumbulako, dumut dan jamur,

sebagaimanan firman Allah dalam Al-quran surat Thas20:53:
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"Dia Yang Telah menjadikan bagimu bumi sebagai hemap dan yang Telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jaJan, dan mamkan dari langit air
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itujé@s-jenis dari tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-maca(@s. Thaahaa 20:53).

Menurut Shihab (2005), redaksii{ <o .: 65 wGs ) yang
bermaknaMaka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjemisi$ dari

tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macgamg berkaitan dengan erat dengan



redaksi firman-Nya(2.g =387 vﬁd»d.dl) artinya "Dia Yang Telah menjadikan
bagimu bumi sebagai hamparaKedua redaksi tersebut menunjukkan adanya
penumbuhan suatu jenis-jenis tumbuhan yang berarmgean di suatu kawasan
luas yaitu hamparan bumi seperti komunitas tumbuhdmitan. Pada kata ()
azwajbermakna menguraikan aneka tumbuhan sehinggaatipagebagai jenis-
jenis tumbuhan yang beranekaragam seperti tumbuimgkat tinggi yaitu

monokotil dan dikotil dan tumbuhan tingkat rendailityy lumut dan jamur.

Dengan demikian hutan menjadi habitat bagi kehidupenbuh-tumbuhan
yang beranekaragam. Habitat hutan terkait eratatentpkhluk hidup yang ada di
dalamnya. Hal tersebut disebabkan oleh habitanhmemberikan asosiasi antara
satu dengan lainnya seperti jaring-jaring makanagi lhewan dan tumbuhan,
tempat perlindungan flora dan fauna serta menjagaiknbangan sistem ekologi
lingkungan hidup di dalam ekosistem hutan.

Hutan merupakan tempat tumbuh-tumbuhan untuk bds&em selain itu
kebun juga merupakan tempat komunitas tumbuh-tuarbyhang dikelilingi oleh
pepohonan serta tumbuhan lainnya sebagaimananfikiiah dalam Al- Quran

surat An-Naml 20:60:
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"Atau S|apakah yang Telah menciptakan langit damibdan yang menurunkan
air untukmu dari langit, lalu kami tumbuhkan dengain itu kebun-kebun yang
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidakmpu menumbuhkan
pohon-pohonnya? apakah disamping Allah ada Tuhandylain)? bahkan
(sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang meramigpdari kebenaran)"
(Qs. An-Naml 27:60).



Kata (3,12>) hadai'q adalah jamak darfgxs) hadigah yaitu kebun yang
dikelilingi oleh pagar. Al-Biga'i berpendapat bahwagar yang dimaksud bisa
terbuat secara khusus atau pepohonan dan tumbudiagm gemikian lebat
sehingga berfungsi sebagai pagar yang mengeliliagin

Menurut Mangunjaya (2007), Islam menempatkan hutam kebun
sebagai tempat tumbuh-tumbuhan di ekosistem alehmgga tumbuh-tumbuhan
dimanfaatkan sebagai penyeimbang alam. Dalam skeseimbangan, alam
mempunyai sistem yang saling berkaitan dan berggrdntara satu dengan yang
lainnya. Untuk itulah Islam selalu memperhatikaarach pelestarian keragaman
spesies tumbuhan, serta pelarangan terhadap ekspllam, seperti penebangan
liar di ekosistem hutan lindung yang menyebabkamlpahan sistem ekologi di
dalam ekosistem hutan.

Menurut Irwan (2005), sistem ekologi di dalam ektsn hutan
merupakan suatu sistem yang dinamis yaitu suatensigang saling terkait dan
saling membutuhkan antara vegetasi dan hewan yengdraksi. Pada ekosistem
hutan terdapat persaingan dan kerjasama sepertgaaipohon, perkecambahan,
tumbuh-tumbuhan yang merambat, epifit, lumut mepiupotongan kayu dan
kotoron, aktivitas hewan yang membantu dalam prpsdsembangan tumbuhan,
sumber makanan dan perlindungan bagi satwa untukangsungkan

kehidupannya.



2. Fungs Hutan
Hutan sebagai salah satu kekayaan alam mempuriyag8i utama yaitu:
a. Fungsi pelestarian dan perlindungan alam, sumbardégm dan
lingkungan,
b. Fungsi produksi dalam rangka mencukupi kebutuhdaphmanusia,
dan
c. Fungsi sosial serta pengembangan hutan bagi kepganti
kesejahteraan masyarakat terutama masyarakat diarsdiutan
(Wahyudin dalam Susyandiana, 2003).

Menurut Rahardjanto (2004), fungsi hutan secaramurnadalah sebagai

berikut:

a. Hutan merupakan penyimpan tumbuhan dan hewan yadahgeru;ji
keberadaannya, dengan demikian hutan merupakamgugn, yang
sewaktu-waktu dapat diambil untuk pemuliaan tanaman

b. Hutan merupakan penyangga penyakit dan hama. Jkia guatu
waktu timbul ledakan suatu penyakit atau hama, naddaatnya bisa
diperkecil karena penampungan oleh hutan

c. Hutan atau vegetasi pada umumnya dapat menyerapdC®uatu
lingkungan yang sedang tercemar oleh asap kendadsaamotor,
pabrik atau instalasi dengan gas buangannya berkgrdon
monoksida maupun karbon dioksida. Dengan demikiaapat

dikatakan, bahwa hutan berfungsi sebagai penyadaga.



2.

d. Hutan merupakan pelindung terhadap angin. Lebategetasi di
suatu hutan mengurangi atau mencegah kencangmantangin yang
terlalu kuat bagi tanaman budidaya ataupun bagatgsemukiman.

e. Hutan merupakan pengatur siklus hidrologi.

f. Hutan merupakan pengatur suhu lingkungan. Sinamamaat yang
langsung memancar kepermukaan bumi sebagian diselap
tumbuhan, sehingga lingkungan tidak langsung dgratcenenjadi
panas.

g. Hutan merupakan suatu ekosistem yang relatif sedhingga dapat
diperhitungkan dalam perencanaan pemukiman, pehsawa
perladangan

h. Hutan sebagai sumber kekayaan alam baik nabatiunagwpvani yang
mendukung kesejahteraan manusia.

1.2 Klasifikasi Hutan

Klasifikasi hutan didasarkan pada cara permudaanfalagsinya, maka

ditetapkan klasifikasi hutan sebagai berikut:

1. Klasifikas Hutan berdasakan cara per mudaan

Klasifikasi hutan berdasarkan cara permudaannyeddkan menjadi tiga

bagian yaitu:

a.

Hutan Alam QNatural Fores): menurut Arief (2001), hutan alam
merupakan hasil suksesi pertumbuhan dan perkembatgabuh-
tumbuhan secara alami, mulai dari tumbuhan sedareampai menjadi

hutan tanpa adanya campur tangan manusia selaihuiian alam



mempunyai diversitas flora yang tinggi seperti bkrdan ukuran pohon
yang bermacam-macam.

b. Hutan Buatan Artificial Forest): hutan buatan adalah hutan tanaman
pohon yang sengaja ditumbuhkan oleh manusia daelotbk secara
intensif. Area hutan buatan merupakan areal beXzengan hutan alam
(Arief, 2001).

c. Hutan Permudaan AlamNétural Regenaration Forest hutan yang
merupakan campuran permudaan alam dan buatan, diapapai pada
pengelolaan hutan yang belum intensif. Hutan peeaodalam setelah
dilakukan penebangan, maka terjadi permudaan kerpbala hutan
tersebut secara alami, akan tetapi agar hasil mkramu memuaskan
maka diperlukan campur tangan manusia dengan nigalpenanaman
(Simon, 1988).

2. Klasifikasi Hutan berdasar kan Fungsi
Menurut Djajapertundja (2001), kawasan hutan dhlkan menjadi
beberapa kelompok berdasarkan fungsinya yaitu:

1. Hutan Produksi: hutan yang ditumbuhi oleh jeniEgeohon yang dapat
dipungut kayunya secara komersial untuk digunaldragai bahan untuk
berbagai keperluan seperti bahan baku bagi indpstrkayuan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat dan ekspor.

2. Hutan Lindung : hutan yang berperan dalam pengatsikius hidrologi,
mengurangi erosi, mencegah bahaya banjir dan meanelikesuburan

tanah. Kawasan hutan lindung memerlukan pengawgaag intensif



karena jika terjadi pengurangan kawasan lindungn akeenyebabkan
hilangnya fungsi kawasan lindung dalam meresapkaketika terjadinya
hujan, sehingga dapat menimbulkan bencana alam ertsepanijir
perubahan iklim dan lain-lain.

3. Hutan suaka alam adalah hutan yang keadaan alameysliki sifat yang
khas dan dapat diperuntukkan secara khusus untdincaegan alam
hayati atau pemanfaatan lainnya . hutan tersebuaiilikeberbagai jenis
tumbuh-tumbuhan, satwa-satwa yang langka, sehibggaeran penting
bagi kepentingan ilmu pengetahuan dan kebudayaatanHsuaka alam
dibagi menjadi :

a. Cagar Alam, yaitu hutan yang keadaan alamnya sakias
merupakan tempat alam hewani dan alam nabati yarty p
dilindungi untuk kepentingan pengetahuan dan kejaata

b. Suaka Margasatwa, yaitu hutan yang ditetapkan dimdwahgi
sebagai suatu tempat hidup margasatwa yang mempuilga
khas bagi ilmu pengetahuan dan kebudayaan sertapaiem
kekayaan dan kebanggaan nasional.

4. Hutan Wisata: hutan yang mempunyai nilai esteti#édasdibina secara
khusus untuk keperluan pariwisata. Hutan wisatdibagi menjadi:

a. Taman Wisata, yaitu kawasan hutan yang dapat diliaa
dipelihara karena keindahan alamnya dapat dijadikdojek

pariwisata dan rekreasi.



b. Taman Wisata Buru, yaitu kawasan hutan yang meinséitwa liar
untuk dapat diburu sehingga kawasannya dapat dikegikian
menjadi kawasan perburuan satwa yang dilaksanacamasteratur

dan terkendali

2.2 Vegetasi

Penutup tumbuhamlant covej dalam sebuah kawasan yang terdiri dari
beberapa komunitas tumbuhan yang membentuk suagetas. Vegetasi
didefinisikan sebagai kumpulan tumbuh-tumbuhanitedhri beberapa jenis,
seperti herba, pohon dan perdu yang hidup bersama-pada suatu tempat dan
saling berinteraksi antara satu dengan yang laémtaslingkungannya dan
memberikan ciri fisiognomi (kenampakan luar) vegetafan, 2002).

Kenampakan luar dari sebuah vegetasi adalah tummobuhan seperti
herba, pohon dan perdu. Tumbuh-tumbuhan tersettlggat dalam firman Allah

Al-Quran surat Abasa 80:27-32
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"Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu Anggdan sayur-sayuran, Zaitun
dan kurma, Kebun-kebun (yang) lebat, Dan buah-boadeata rumput-rumputan,
Untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatangatenu” (Qs. Abasa 80:27-
32).
Berdasarkan ayat diatas tersebut Allah menggambaskatu vegetasi

alam seperti sayuran, rumput-rumputan sebagai thexbherba, dan pepohonan

seperti korma dan zaitun. Hal tersebut menggambaskauktur vegetasi alam



dalam sebuah ekosisem yang dapat memberikan mavdaatmakhluk hidup
seperti manusia dan hewan ternak (Alam, 2005).

Menurut Kershaw (1973) dalam Irwanto (2007) cisidgnomi vegetasi
dibagi ke dalam 3 bagian vyaitu:

1. Struktur vegetasi berupa vegetasi secara vertead) ynerupakan diagram
profil yang melukiskan lapisan berdasarkan tingkattumbuhan pohon
(semai, tiang, sapihan, pohon dewasa) dan herbaipem vegetasi.

Berdasarkan tingkat pertumbuhan pohon Soerianezardndrawan
(1998), membagi kedalam beberapa kelompok yaitu:

a. Seedling(Semai) permudaan mulai kecambah sampai setin§gnl
(dibagi dalam kelas-kelas tinggi 0-30 cm dan 30e1h%0)

b. Sapling (sapihan, pancang) permudaan yang tingginya 1,8am
lebih sampai pohon-pohon muda yang berdiameterngudari 10
cm (dibagi dalam kelas-kelas) ukuran tinggi 1,5-3m sampai
pohon-pohon muda berdiameter kurang dari 5 cm,pddnon muda
berdiameter 5-10 cm

c. Pole (tiang) pohon-pohon muda yang berdiameter5L0a3

d. Pohon dewasa yang diameter batang minimal 35 cm

2. Sebaran, horisotal jenis-jenis penyusun yang menggekan letak dari
suatu individu terhadap individu lain.

3. Kelimpahan §budancg setiap jenis dalam suatu komunitas .
Penutupan vegetasi memperlihatkan bentuk-bentu# keanekaragaman

yang berbeda antara satu tempat dengan tempatydainBuatu vegetasi



merupakan asosiasi nyata dari semua spesies tumlyaimg menempati suatu
habitat. Selain itu vegetasi terkait dengan jumladividu dari setiap spesies
organisme yang akan menyebabkan kelimpahan ralaéifu spesies sehingga
mempengaruhi fungsi suatu komunitas, distribusividd antar spesies dalam
komunitas, bahkan dapat berpengaruh pada keseimbzaigtem dan akhirnya

berpengaruh pada stabilitas komunitas hutan (Iladtg, 2006).

2.3. Analisis Vegetasi
Menurut Syafei (1990), analisis vegetasi adalaltuseara mempelajari
susunan dan komposisi vegetasi secara bentuk t{strymegetasi dari masyarakat
tumbuh-tumbuhan. Dalam mempelajari vegetasi telddembangkan metode
analisis yaitu metode destruktif dan non-destfukti
1. Metode Destruktif
Metode destruktif dilakukan untuk mempelajari jumlenateri organik
dalam komunitas tumbuhan. Materi organik tersebetumakan variabel berupa
produktivitas primer, maupun biomassa. Dengan demikalam pendekatannya
harus dilakukan pengambilan sampel dari vegetasj gitan diteliti.
2. Metode Non Destr uktif

Metode non destruktif dikelompokkan menjadi 2, yait

A. Metode Non Destruktif non Floristika
Metode Non Destruktif non Floristika vegetasi dikagkan berdasarkan

klasifikasi bentuk hidup, yaitu sifat-sifat tumbwhaeperti ukuran, lama hidup,



morfologi umum sifat daun, dan lokasi titik pertushlan. Sistem Raunkier
merupakan sisitem klasifikasi bentuk hidup berdematokasi titik pertumbuhan,
yaitu:

1. Phanerophyta adalah tumbuhan berkayu baik pohorpumaperdu
yang mempunyai titik tumbuh dengan minimal 25 cm alas
permukaan tanabh.

2. Chamaephyta merupakan kelompok tumbuhan setengakdu pe
misalnya herba, herba kecil dan perdu yang memjpuitjkatumbuh
lebih rendah 25 cm di atas permukaan tanah.

3. Hemicrytophyta memmpunyai titik tumbuh yang terketdi atas
permukaan tanah, misalnya herba dan rumput-rumputan

4. Crytophyta merupakan kelompok tumbuhan dengan pgitumbuhan
terletak di bawah permukaan tanah atau terbenardaldim air ,
misalnya umbi dan rimpang.

5. Therophyta adalah tumbuhan satu musim dimana péagssisburuk
titik pertumbuhan berupa embrio biji.

B. Metode Non Destr uktif Floristika
Metode Non Destruktif Floristika merupakan metodengy digunakan
dalam menentukan keanekaragaman dari berbagai agggenetode tersebut
menggunakan sisitem taksonomi dari setiap jenibtiman (Syafei, 1990).

Dalam mempelajari suatu keanekaragaman dari vegatdsa digunakan

beberapa metode, yaitu: metode kuadrat, metodsekaatau jalur, metode garis

berpetak, metode kombinasi, dan metode kuadran.



1. Metode Kuadrat

Menurut Soerianegara dan Indrawan (1998), mete@eliat ada 2 cara,
yaitu dengan cara petak tunggal dan petak gandda Patak tunggal hanya
mempelajari satu petak sampling yang mewakili swagetasi. Ukuran minimum
dari suatu petak sampling menggunakan kurva speses. Luas minimum
ditetapkan dengan dasar penambahan luas petak rieéalyebabkan kenaikan
jumlah jenis lebih dari 10%.

Pada cara petak ganda pengambilan contoh menggumegtak contoh
yang tersebar merata, sebaiknya secara matemédis pentoh yang digunakan
dapat ditentukan dengan kurva spesies area (Segaemdan Indrawan, 1998).

2. Metode Transek atau Jalur

Metode jalur digunakan untuk mempelajari suatu kglok hutan yang
luas dan belum diketahui sebelumnya. Jalur-jalmpdag dibuat memotong garis
topografi, misalnya dari tepi laut kepedalaman, miemg sungai, mendaki atau
menuruni lereng pegunungan. Menurut Boon dan Tideni50) dalam
Soerianegara dan Indrawan (1998), disebutkan pesemnntensitas sampling 2%
untuk luas kawasan hutan 1.000-10.000 ha, dansités sampling 10% untuk
luas kawasan kurang dari 1.000 ha.

3. Metode Garis Berpetak

Metode garis berpetak sebagai modifikasi dari metpetak ganda atau
metode jalur, yaitu dengan cara melewati satu lafaibh petak-petak dalam jalur,
sehingga sepanjang garis rintis terdapat petakepeé¢mgan jarak yang sama.

Ukuran petak dalam setiap pengamatan yaitu; 2020 m untuk pengamatan



pohon, 10 m x 10 m untuk pengamatan poles, 5 mm &ntuk pengamatan
sapling, dan 2 m x 2 m untuk pengamateedling serta tumbuhan bawah
(Indriyanto, 2006).

4. Metode Kombinas

Metode kombinasi adalah kombinasi antara metode @gdn berpetak, di
dalam metode tersebut, pengamatan pohon dilakulkaa palur-jalur dengan
lebar 20 m sedangkan pada fase pertumbuhan pobtas(sapling dan seedling)
mengunakan ukuran petak seperti metode garis laérp&enentuan metode
didasarkan pada penetapan garis transek dengamarabtong garis kontur yang
mempertimbangkan keterwakilan tipe komunitas padavasan penelitian
(Departemen Kehutanan, 2004).

5. Metode Kuadran

Metode kuadran secara umum dipergunakan untukapepitan contoh
vegetasi tumbuhan pada fase pohon. Metode kuadpangdnakan apabila suatu
kawasan telah diteliti sebelumnya berdasarkan pedabusi pohon secara acak,
sehingga kurang tepat dipergunakan jika populashopo berdistribusi
mengelompok atau seragam (Soegianto, 1994).

Di dalam metode kuadran, pada setiap titik pengukadibuat garis absis
dan ordinat, sehingga pada setiap titik penguktgeshapat empat buah kuadran.
Pohon pada setiap kuadran dipilih satu yang letakmgling dekat dengan titik
pengukuran serta mengukur jarak dari masing-mgsitgn ke titik pengukuran

(Indriyanto, 2006).



Menurut Kusmana (1997) dalam Indriyanto (2006) neemgkakan bahwa
untuk keperluan deskripsi vegetasi tersebut adaaBam parameter kuantitatif
yang penting yaitu densitas (kerapatan), frekuelmsninansi.

a. Densitas (Kerapatan)

Densitas atau yang lebih dikenal dengan kerapawmupakan Jumlah
individu suatu jenis tumbuhan dalam suatu luasatert, misalnya 100
individu/ha. kerapatan suatu jenis tumbuhan adplatiah petak contoh dimana
ditemukannya jenis tersebut dari sejumlah petakatoyang dibuat. Biasanya
kerapatan dinyatakan dalam besaran persentasen{trwz07).

b. Frekuensi

Frekuensi merupakan suatu gambaran penyebaran asopdi suatu
kawasan menurut Ewusie (1990) dalam MiftahuddinO430frekuensi dapat
diukur dengan mencatat ada atau tidak suatu speaias daerah contoh (luas)
yang secara ideal tersebar secara acak di selaetald yang dikaji. Kerapatan
dinyatakan sebagai persentase dari seluruh daematohc (luas) di dalamnya
terdapat spesies tertentu.

c. Dominansi

Dominansi atau dapat juga dinyatakan sebagai lwasitppan suatu
spesies tumbuhan karena parameter tersebut meruret (1994) dalam
Miftahuddin (2004) mampu memberikan gambaran pesgama suatu daerah
vegetasi oleh setiap spesies tumbuhan. Apabilaatikgn dengan penutupan
tajuk pohon/ tumbuhan maka akan diperoleh datamieman.. Basal area

merupakan suatu luasan areal dekat permukaan tgaaf dikuasai oleh



tumbuhan. Untuk pohon, basal areal diduga dengamukerr diameter batang,
bila dinyatakan dengan pengukuran diameter batatigggi dada maka akan
diperoleh pengukuran luas basal, sedangkan domimnelasif yang dinyatakan

dalam persen dihitung dengan membagi dominasi symsies dengan dominansi

seluruh spesies dikalikan seratus persen.

2.4 Indeks Komunitas

Parameter densitas (kerapatan), frekuensi, sert@nansi masih belum
dapat menggambarkan kedudukan spesies dalam suais&n maka diperlukan
indeks komunitas yang menggambarkan suatu keamgimen serta tingkat
dominansi pada spesies tertentu.

Indeks dari komunitas tumbuhan meliputi:

1. IndeksNilai Penting (INP)

Indeks Nilai Penting ataumportant Value Indexmerupakan indeks
kepentingan yang menggambarkan pentingnya peramda gnis vegetasi dalam
ekosistemnya. Apabila INP suatu jenis bernilaidgingnaka jenis tersebut sangat
mempengaruhi kestabilan ekosistem tersebut. Untekgmtung indeks nilai
penting maka didasarkan pada seluruh nilai freku&¥), kerapatan relatif (KR),
dan dominansi relatif (DR) maka:

INP = KR (i) + FR (i) + DR (i) (untuk tingkat tiangan pohon)

INP = KR (i)+ FR (i) (untuk tingkat semai dan panga (Fachrul, 2007).

Menurut Indriyanto (2006) Parameter identik dengdai penting adalah

Summed Dominance Ratiau perbandingan nilai penting (SDR). SDR dipakai



dalam menyatakan tingkat dominansi (tingkat pengaasspesies-spesies dalam
komunitas tumbuhan. Spesies yang dominan dalam kibasutumbuhan akan
memiliki nilai SDR yang tinggi, sehingga spesieagaaling dominan tentu saja
memiliki nilai SDR yang paling besarSummed dominance ratimenjadi
parameter yang sederhana karena besaran terseperoldh dengan cara

membagi nilai indeks penting dengan jumlah parameteg menyusunnya.

SDR = INP spesiegi)
Nilai mutlakparametepenyusun

SDR = Perbandingan Nilai Penting
INP = Indeks Nilai Penting spesies (i)
3 = Nilai mutlak parameter penyusun t@irtingkat tiang dan pohon)
2 = Nilai mutlak parameter penyudumtuk tingkat semai dan pancang)
2. Indeks K eanekaragaman Jenis
Suatu komunitaglikatakan memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi
jilka komunitas itu disusun oleh banyak jenis. Sé&bgh suatu komunitas
dikatakan dikatakan memiliki keanekaragaman jen@ngy rendah apabila
komunitas tersebut disusun oleh jenis yang sedikit.
Untuk  memperkirakan keanekaragaman jenis maka k&de

keanekaragaman yang digunakan dalam suatu komawitdsh sebagai berikut:
. n.i n.i
H = > {(—)log(—
24 ATV
H® =indeks shannon = indeks keanekaragaman Shanno

n.i = nilai penting dari tiap jenis

N = total nilai penting (Soegianto, 1994).



2.5 Hutan Hujan Tropika

Menurut Ewusie (1990), hutan hujan tropika terdapawilayah tropika
atau di dekat wilayah tropika di bumi memiliki sukinggi sekitar 2%C-26°C
dengan curah hujan 2.000 mm- 4.000 mm per tahedlar@kan menurut Syafei
(1990), hutan hujan tropika mengalami hujan sepanj@hun, secara umum
hujan terjadi selama satu bulan atau lebih denganoge efektif kering,
penyinaran sinar matahari yang tinggi dan sangat &danya variasi musim serta
kelembapan udara relatif tinggi sepanjang waktutaklthujan tropika di bumi
terbagi menjadi tiga wilayah besar, yaitu Amerikala&an dan Tengah, Afrika
Tengah bagian barat dan wilayah Asia Tenggara (lesia, Malaysia, Filipina)
(Arief, 2001).

Tipe hutan hujan tropika diklasifikasikan ke dal@rbagian yaitu:

1. Hutan dataran rendah, mempunyai ciri terdapat pettin kering dengan
ketinggian 0-1000 m dpl, menempati daerah-daeralgate tipe iklim A
dan B dengan curah hujan diatas 1.600 mm per tahun

2. Hutan muson memiliki ciri terdapat pada lahan kgmdengan ketinggian
0-1000 m dpl, menempati tipe iklim C dan D, dengarah hujan 1000-
2000 mm per tahun.

3. Hutan gambut, yaitu hutan yang tumbuh di kawasannmanggenang
dalam keadaan asam, yaitu pH 3,5-4

4. Hutan Rawa, terdapat hampir di semua pulau-puldonesia terutama

Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya.



5. Hutan pantai, terdapat di sepanjang pantai yarak tidndai, kering dan
tanahnya berpasir dan tidak terpengaruh oleh keakha.

6. Hutan manggrove, terdapat disepanjang pantai padaht berlumpur
(Simon, 1988).

Menurut Loveless (1989) dalam Susyandiana (200&)rhbujan tropika
memiliki 5 lapisan yaitu:

1. Lapisan A atau lapisan pohon-pohon yang tinggihetzri 30 m. Lapisan
pohon ini membentuk kanopi mengarah terus keatas

2. Lapisan B atau lapisan pohon dengan tinggi kurseighl 15-27 m.
Lapisan pohon ini tumbuh berdekatan dengan karmmipnya, apabila
lapisan A dan lapisan B berdekatan maka memberankp yang sangat
lebat.

3. Lapisan C atau lapisan pohon-pohon kecil dengagyitid-12 m pohon-
pohon diantara lapisan ini adalah anakan jenisjpahon sehingga dalam
perkembangannya bisa mencapai jenis-jenis pohorg yaencirikan
lapisan A dan Lapisan B. Pohon-pohon kecil dalaatisiawasan hutan
dapat mencirikan lapisan C.

4. Lapisan D atau lapisan perdu yang tidak berhubungapisan tersebut
terdiri atas perdu, pohon-pohon muda, terna tidggi paku-pakuan besar.
Tinggi rata-rata kurang lebih 1-2m.

5. Lapisan E atau lapisan permukaan tanah. Lapisateidiri dari semak

dan perdu kecil yang jarang dengan tinggi kuranmgXdmn.



Pengkajian Lapisan hutan memerlukan pengukuraradegh ketinggian
pohon dan tingkat semak sehingga di dapat sebu&h lmerdasarkan kelas
ketinggian pohon secara tepat. Data tersebut digekab dalam sebuah diagram
profil vegetasi. Lapisan pohon yang akan mempéKdra kesinambungan tajuk
satu dengan tajuk lainnya sebagaimana firman Adlalam Al-quran surat An-

Naba' 78: 15-16

z -2

. = (Ficr. 7~ P e
(2 Bl g (53 B35 B2 ooy qu

"Supaya kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijiaandtumbuh-tumbuhan, Dan
kebun-kebun yang lebat?Q¢. An-Naba' 78: 15-16).

Menurut Shihab (2005), kata&f) alfafan adalah bentuk jamak dari kata
(«4)) lafif yang terambil dari katdaffa/mengelilingi dan membungkus. yang
dimaksud adalah dahan dan daun-daun pepohonan kelmgndimaksud saling
berkait, sehingga mengelilingi satu dengan lainnyaka terjadi pembentukan
tajuk pohon yang cocok dengan tajuk pohon lainpgala kawasan yang

berdekatan.

2.6 Hutan Lindung RPH Donomulyo

Berdasarkan Undang-Undang No 41 tahun 1999 Passlafl 8 Hutan
lindung didefinisikan sebagai kawasan hutan yangnpumyai fungsi pokok
sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupauk umengatur tata air,
mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegatmsirdir laut, dan memelihara
kesuburan tanah Irwanto (2007).

Menurut Djajapertundja (2002), hutan lindung meknipengaruh yang
baik terhadap iklim disekelilingnya seperti, meralegoemanasan global dan

menahan butiran air hujan agar tidak terjadi esesiipun banijir. Apabila terdapat



pengurangan kawasan hutan lindung dari luas minyaaly diperlukan dapat
menimbulkan gangguan, diantaranya hilangnya furtggian lindung untuk
mengatur air ketika terjadi hujan, menimbulkan lzewc alam seperti banijir,
perubahan alam dan lain-lain.

Kawasan hutan terutama hutan lindung adalah kawasapan air yang
memiliki curah hujan tinggi dengan struktur tanamg mudah meresapkan air
hujan dan sistem hidrologi hutan berlaku dalam pepgnan air dan tempat
menyerapnya air hujan atau embun (Arief , 2001),.

Kawasan hutan lindung mempunyai ciri khas tertesefeerti perlindungan
pada sistem penyangga kehidupan, pengawetan terh@damekaragaman jenis
tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan sumber deya hayati dan
ekosistemnya. Tajuk-tajuk pohon yang menaungi akampu menahan titik-titik
air hujan yang jatuh pada permukaan tanah. Tumbl#mai hutan , serasah dan
humus memiliki peranan yang sangat penting dalamemekan permebialitas
tanah dalam menyerap air yang jatuh dari tajukopaderta akan mencegah laju
aliran permukaan sehingga terserap oleh tanah é8mg2003).

Salah satu hutan lindung yang terdapat di pulaa adalah hutan lindung
Donomulyo yang terletak di Resort Pemangkuan Hyf@RH) Donomulyo,
Badan Kesatuan Pemangkuan Hutan (BKPH) Sengguram esatuan
Pemangkuan Hutan (KPH) Malang. Luas hutannya kutabifp 3.986 ha, yang
terdiri dari hutan lindung dan hutan produksi. HufRroduksi banyak ditanami

pohon Jati dan Mahoni.



Hutan lindung RPH Donomulyo terletak di wilayah nanistrasi
pemerintahan desa Kedung Salam kecamatan Dononkalgapaten Malang.
Desa Kedung Salam mempunyai batas administratifitu:yasebelah utara
berbatasan dengan desa Tlogosari, sebelah seladratdsan dengan laut
Indonesia, sebelah barat berbatasan dengan desaaman dan Tempursari
sebelah timur berbatasan dengan desa Banjarejdeta@nSumbermanjing kulon.
Hutan lindung RPH Donomulyo terdiri dari 3 petakngdan nomor register 107e,
111b, 118f.

Kawasan hutan lindung RPH donomulyo mempunyai dogfo bukit
berbatu, lereng landai dengan variasi ketinggiahszinpai 500 m dpl, suhu rata-
rata 27C dengan curah hujan rata-rata 3219 mm dalam 268 dengan bulan
basah pada bulan November sampai dengan bulan Kemdbulan April sampai
dengan Juli sedangkan bulan kering dari bulan Agustimpai dengan bulan
Oktober. Jenis tanah yang ada termasuk latosgatepH tanah permukaan 5,8

dengan kelembapan 4,5dan tanah dibawahnya 6,5 lefeEn 3,5.

Menurut Simon (1988), Indonesia memakai sistemmikiSchimidt-
Ferguson maka berdasarkan sistem tersebut dibeldkdre menjadi beberapa
tipe yang didasarkan pada nilai Q sehingga berlasaipe iklim itu Indonesia
beriklim A atau B. Jumlah penduduk dan persebaemdpduk di sekitar hutan
lindung RPH Donomulyo berpengaruh terhadap baikubwa hutan. Hutan
lindung merupakan salah satu sarana dalam menkegkasosial ekonomi
penduduk di sekitar hutan. Di samping itu pendudo&rupakan salah satu
penyebab dari perubahan hutan. Oleh karena ituldikas solusi akan adanya

keterkaitan penduduk desa dengan hutan di sekéarny



2.7 Keanekaragaman Hayati

Keanekaragam hayati atau biological diversijodiversity, merupakan
istilah yang mengacu pada berbagai kehidupan di,irdalam Al-qur'an Allah
menggambarkan keanekaragaman yang ada bumi selaagaterdapat di dalam

surat Lugman ayat 10, Allah memfirmankan:

c w 3 7 AP < E_ ’zu.‘/sizgz,,/ e PP
B3 S o G 83 05 dess 0 (o PO G B G ¥ fa e LT G

Sans ~ 5./»/) P ”,TET//" ~’1"‘/ /’/.zz
"Dia menciptakan langit tanpa tiaﬁg yang kamu megiya dan dia meletakkan
gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi idiakt menggoyangkan
kamu; dan memperkembang biakkan padanya segalarmperas binatang. Dan
Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumabkan padanya segala
macam tumbuh-tumbuhan yang bai@s. Lugman 31:10).

Ayat di atas menerangkan adanya keanekaragamanlukakidup yang
diciptakan untuk mengisi kehidupan yang ada di bseperti gunung-gunung,
tumbuhan-tumbuhan serta binatang yang saling leeaksi. Keanekaragaman
tersebut menggambarkan sebuah biodiversitas bagilkgan di bumi. Adapun
kajian biodiversitas menurut Irwan (2003) meligitingkatan yaitu:

1. Keanekaragaman genetik adalah suatu individu yargmpunyai
susunan faktor genetika yang tidak sama dengamansadividu lain,
walaupun dengan jenis yang sama. Keanekaragameaetilkgerdapat
dikembangkan ke dalam wacana teknologi seperti y@damfuse gen
baru terhadap tanaman dan hewan ternak dalammgkatkan kualitas
dan perkembangan genetika dari suatu individu ¢n2803).

2. Keanekaragaman jenis menurut Soegianto (1994)upakan ciri

tingkatan komunitas berdasarkan organisasi biol@gin



Keanekaragaman jenis dapat digunakan untuk meramatairuktur
komunitas, mengukur stabilitas komunitas yaitu keypaan suatu
komunitas untuk menjaga dirinya tetap stabil maskipda gangguan
terhadap lingkungannya. Keanekaragaman yang timggnunjukkan
bahwa suatu komunitas memiliki kompleksitas tinggrena interaksi
spesies yang terjadi dalam komunitas yang tinggbalbNa suatu
komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman jeaisgytinggi maka
akan meningkatkan stabilitas di dalam komunitadr{(y)anto 2006).
Keanekaragaman ekosistem merupakan keanekaragaatatat hdari
suatu komunitas. Pada ekosistem darat yang dignnakaalah
komunitas tumbuhan dan vegetasinya karena wujudtasgmerupakan
pencerminan fisiognomi atau penampakan luar ingraéntara
tumbuhan, hewan dan lingkungannya. Ekosistem diriadia terdiri dari
beberapa kelompok utama yaitu:

a. Ekosistem bahari atau pantai yang terdiri dari;sekem laut
dalam, pantai pasir dangkal, pantai berbatu-batmintbu
karang, pantai lumpur hutan bakau dan hutan amyay

b. Ekosistem Darat Alami terbagi menjadi 3 yaitu: {Aggetasi
dataran rendah seperti: Hutan Rawa Air Tawarahluepi
sungai. (2) Vegetasi pegunungan misalnya hutan mewman
bawah dan hutan pegunungan atas. (3) Vegetasi Moyatu

Hutan monson, savana, padang rumput.



c. Ekosistem Suksesi yaitu; Ekosistem suksesi pridear,suksesi
sekunder
d. Ekosistem Buatan yaitu; danau, hutan tanaman, hktda
serta Agroekosistem
Mengingat potensi keanekaragaman hayati Indonediambsepenuhnya
diketahui, perlu dikembangkan metode dalam pengaiokenekaragaman hayati.
Secara umum Irwanto (2006) mengelompokkan kedaklmerapa bagian, yaitu:

1. Konservasi Insitu, meliputi metode untuk melindurgpesies variasi
genetik dan habitat dalam ekosistem aslinya seperietapan kawasan
sebagai cagar alam, suaka margasatwa, taman rlasabmean wisata
alam, dan hutan lindung.

2. Konservasi Eksitu metode dalam melindungi spesiearhan, satwa liar
meliputi metode dan alat untuk melindungi spesa@eaman, satwa liar dan
organisme mikro serta varietas genetik di luar tadbatau ekosistem
aslinya. Kegiatan yang umum dilakukan antara laengmgkaran,
penyimpanan atau pengklonan.

3. Restorasi dan Rehabilitasi, meliputi metode, basiti maupun eksitu,
untuk membangun kembali spesies, varietas gereikunitas, populasi,
habitat dan proses-proses ekologis. Restorasi gikditasanya melibatkan
upaya rekonstruksi ekosistem alami atau semi alasgidangkan
rehabilitasi melibatkan upaya untuk memperbaikspsproses ekosistem,
misalnya Daerah Aliran Sungai, tetapi tidak diikde@ngan pemulihan

ekosistem dan keberadaan spesies asli.



4. Pengelolaan Lansekap Terpadu, meliputi strategbidang kehutanan,
perikanan, pertanian, pengelolaan satwa liar danwigata untuk
menyatukan unsur perlindungan, pemanfaatan lestarta kriteria
pemerataan dalam tujuan dan praktek pengelolaan.

5. Formulasi Kebijakan dan Kelembagaan, meliputi metgaihg membatasi
penggunaan sumberdaya lahan melalui zonasi, pesmbérsentif dan
pajak untuk menekan praktek penggunaan lahan yaogra potensial
dapat merusak serta mengatur kepemilikan lahan yaegdukung

pengelolaan secara lestari.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dearg menggunakan metode
kombinasi jalur dan garis berpetak, serta penguampudlata dilakukan dengan

teknik survey vegetasi.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus8 2fiChutan lindung
nomor register 118f RPH Donomulyo BKPH SengguKPH Malang pada
variasi ketinggian 200 sampai 500 m dpl dengas lahan sekitar 62,8 ha.
Identifikasi jenis pohon dilakukan di LaboratoriuBiologi Universitas Islam

Negeri Malang

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adatalh (tambang plastik)
warna (biru, kuning, merah, hijgualat ukur tinggi pohon (haga meter),
meteran alat tulis menulikpmpas, kamera digitaékertas koransabitdanalat
ukur ketinggian (altimeter), peta lokasi penelitsarta buku kunci identifikasi

Heyne (1987), Backer dan Bakhuizen van den Brigig%).



3.3.2 Bahan

Komunitas pohon di hutan lindung dengan nomorstegil 18f

3.4 Pelaksanaan Penelitian.
3.4.1 Survey L apangan
Survey lapangan dilakukan sebagai pengamatan peludah pada
hutan lindung sehingga dapat dilihat fenomena feglangan dan penentuan
letak sampel
3.4.2 Rancangan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan adalah deskripténkitatif. Sehingga
diperlukan kegiatan analisis vegetasi meliputi:

1. Menentukan lokasi pengambilan sampel dengan me@agguanprinsip
purposive sampling yaitu penentuan sampling demgjaan khusus atau
sampling yang dipertimbangkan

2. Menentukan lokasi jalur yang telah disurvey (utiwintoh) masing-
masing jalur ditentukan berdasarkan kelompok hugang luasnya
>10.000 ha dipakai intensitas 2% dan untakl000 ha digunakan
intensitas 10% (Sorianegara dan Indrawan, 1998) .

3. Berdasarkan penentuan intensitas sampling padaskaweautan lindung
nomor register 118f dengan luas kawasan 62,8 henditas sampling
yang digunakan adalah 10%, maka luas kawasan yaelgi cadalah

6,28 ha.



4. Membuat petak ukur/plot dilakukan pada terdiri da6f jalur atau
transek dengan ukuran:
a. Panjang per transek 200 m
b. Lebar 20 m
c. Jarak antar transek 40 m
d. Y plot per transek 10 plot
e. Y plot keseluruhan 160 plot.
5. Membuat desain unit jalur penelitian seperti paaialgar 1
6. Mengukur diameter (DBH), tinggi serta tajuk untukgkat tiang dan
pohon. Sedangkan untuk tingkat semai dan pancamgahmenghitung
jenis dan jumlah penutupannya
7. Pengukuran jenis pohon menurut Sorianegara darawar (1998)
menggunakan kriteria pertumbuhan sebagai berikut:

e. Seedling (Semai ) permudaan mulai kecambah sarapaggi 1,5 m
(dibagi dalam kelas-kelas tinggi 0-30 cm dan 30e1h%0)

f. Sapling (sapihan, pancang)-permudaan yang tinggingam dan
lebih sampai pohon-pohon muda yang berdiameterngudari 10
cm (dibagi dalam kelas-kelas ) ukuran tinggi 1,5-3m sampai
pohon-pohon muda berdiameter kurang dari 5 cm,pdéaon muda
berdiameter 5-10 cm

g. Pole (tiang) pohon-pohon muda yang berdiameter5L6a3

h. Pohon dewasa yang diameter batang minimal 35 cm



8. Mencatat data hasil pengukuran ke dalam tabel peaigam dan
digambarkan dengan diagram profil berdasarkan saimgesek yang

mewakili dari kawasan hutan yang diteliti sepeatil@ gambar 3.2

Lm mi

10m B 10m B

5m ) 5m 7] i
i B, Arah transsdpanjang EOOm
ﬂ Ll

wz
wg
wop
w0g
wg
we
we
wog

Gambar 3.1: Desain Unit Sampel Transek Vegetasi
(Departemen Kehutanan, 2004).
Keterangan :

A = Plot contoh tingkat Pohon ukuran 20 m x 20 m
B = Plot contoh tingkat Tiang ukuran 10 m x 10 m
C = Plot contoh tingkat Pancang ukuran 5 m x 5 m
D = Plot contoh tingkat Semai ukuran 2 m x 2 m

Gambar 3.2: Diagram Profil Tumbuhan (Utami dkk, 200



3.4.3 Identifikasi Jenis Pohon
Sampel jenis pohon yang telah diperoleh pada Igieselitian dengan
metode kombinasi jalur berpetak di identifikasi giem cara sebagai berikut:
1. Sampel jenis pohon di identifikasi bersama masyralokal
(perambah hutan) yang tergabung dalam Lembaga NestaDesa
Hutan (LMDH) Sumber Urip Tlekung Junrejo Batu
2. Sampel jenis pohon di identifikasi dengan buku kudentifikasi
Backer dan Bakhuizen van den Brink (1965) dan He{@8¥8) di
Laboratorium Jurusan Biologi Universitas Islam Nedtalang
3. Sampel jenis pohon di identifikasi di Lembaga lIf@ngetahuan

Indonesia (LIPI) Kebun Raya Purwodadi Pasuruan

3.5 Lembar Data Pengamatan

3.4.1 Lembar Data Pengamatan untuk Fase Semai dan Pancang

No Nama Lokal Nama limiah Jumlah| Catatan
individu

3.4.2 Lembar Data Pengamatan untuk Fase Tiang dan Pohon

No. Petak : Tgl./waktu
Ketinggian:
Tipe hutan : Lokasi

Pengumpul data

No Nama | Nama llmiah| DBH | Tinggi | Bebas | Catatan
Lokal (cm) (m) cabang

(m)




3.4.3 Perekam Data Fase Petumbuhan Pohon dari Selur uh Transek

No | Nama| Nama Petak ukur Total
lokal | llmiah A B |C |D |E | F | dst

3.4.4 Ringkasan Data Hasil Pengamatan

No | Nama Nama K|KR|F| FR| D |DR|INP|SDR
lokal lImiah (%) (%) (%) (%)

3.6 Analisisdata
Pengukuran parameter - parameter vegetasi padsianadgetasi dinilai
berdasarkan analisa sebagai berikut:
a. Kerapatan

1. Kerapatan Mutlak Jenis i atau KM (i)

_ > individusuatujenis (i)
KM (i) =

Z totalluasareayangdigunakamntukpenarikamontoh

2. Kerapatan Relatif Jenis i atau KR (i)

KR (i) =

Kerapatar mutlak jenis (i)
Kerapatantotal seluruh jenis yang terambildalampenarikancontoh

x100%

b. Frekuens

1. Frekuensi Mutlak Jenis iatau FM (i)

ZSatuarpetakcontohyangdidududkiolehjenis(i)
Z banyaknygetakcontohyangdibuat

FM (i) =



2. Frekuensi Relatif Jenis i atau FR (i)

Frekuensmutlak jenis(i)

FR (i) =
® Frekuenstotalseluruhjenis

x100%

c. Dominans

1. Dominansi Mutlak Jenis i atau DM (i)

D bidangdasaisuatujenisi
luasseluruhpetakcontoh

DM (i) =

2. Luas basal area%nd 2

3. Dominansi Relatif jenis i atau DR (i)

>_dominansienis(i)

DR (i) =
U > dominansseluruhjenis

x100% (Latifah, 2005).

d. Indeks Nilai Penting
INP = KR (i) + FR (i) + DR (i) (untuk tingkat tiangan pohon)
INP = KR (i)+ FR (i) (untuk tingkat semai dan panga
(Latifah, 2005).
e. Indeks K eanekar agaman Jenis
Keanekaragaman jenis dan kemantapan komunitas lidiana
menggunakan indeks Shannon-Weaver (Southwood, @8 Reynold,

1988).

H = -) piln pi

T
1

Indeks keanekaragaman Shannon-Weaver

pi Nilai penting dari tiap spesies



f. Summed Dominance Ratio (SDR)

Untuk menyatakan tingkat dominansi (tingkat pengaa$ digunakan

rumus:
SDR = w (untuk tingkat tiang dan pohon)
SDR = w (untuk tingkat semai dan pancang)

SDR = Perbandingan Nilai Pentirgummed Dominance Ratio

INP = Indeks Nilai Penting spesies (i)
3 = Nilai mutlak parameter penyusun
2 = Nilai mutlak parameter penyusun (Indriyanto, 2006).

Hasil pengolahan data selanjutnya dianalisis sechaskriptif. Nilai
kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, frekuaestif, dominansi, dominansi
relatif serta indeks Shannon_Wienner dihitung daitabdlasi dengan
menggunakan program microsoft excel. Data hasiissasangat terkait dengan

pengembangan dan kelestarian hutan.



4.1 Hasll Pendlitian

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

411 Jenis Pohon yang Ditemukan di Hutan Lindung Donomulyo
HAKL 118f

Jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan di Hutan LigdiDonomulyo

HAKL 118 f disajikan pada tabel 4.1

Tabel: 4.1 Jenis Pohon yang ditemukan di Hutax g

Donomulyo HAKL 118 f

=3

No Fase Petak Nama Nama ilmiah
Pertumbuhan| ukur lokal
Pohon (m)
1 Semai 2X2 | Kesek Dodoneae angustifolia
2 Mangir Eugenia timosd.amk
3 Pule Alstonia scholariR.Br
4 Preh Ficus ribes
S Perlas Ficus ampelas
6 Keben Baringtonia asiatica
7 Jemporang Macarangasp
8 Anggrung Trema orientalis
9 Ketapang Terminalia catappd.
10 Joho Terminalia belerica
11 Kendal Cordia subcordata
12 Serut Streblus asper
13 Trenggulun Protium javanicum
14 Nyampoh Litssea robust&lume
15 Bendo Artocarpus elastiscuReinw
16 Belinjo Gnetum gnemon
17 Jambu Syzygium picanthurn
Klampok Merr&Perry
18 Sampang Evodia latifoliaDC
19 Waru Hisbiscus tiliaceus
20 Kluwek Pangium edule
21 Uyah-uyahan | Procris penduculata
22 Suren Toona surenMerr
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Tabel 4.1.lanjutan.....

No Fase Petak Nama Nama ilmial
Pertumbuhan| ukur lokal
Pohon (m)

23 Rukem Flacourtia euphlebiavierr

24 Duren hutan | Durio spp

25 Sawo kecik Manilkara kauki

1 Pancang SX5 Gondang Ficus variegata

2 Bendo Artocarpus elastiscuReinw

3 Joho Terminalia belerica

4 Keben Baringtonia asiatica

S Kesek Dodoneae angustifolia

6 Trenggulun Protium javanicum

7 Pasang Quercus sundaica

8 Ketapang Terminalia catappd

9 Waru Hisbiscus tiliaceus

10 Sampang Evodia latifoliaDC

11 Jambu Syzygium picanthum
Klampok Merr&Perry

12 Kendal Cordia subcordata

13 Pule Alstonia scholaridR.Br

14 Mengkudu Morinda citrifolia

15 Anggrung Trema orientalis

16 Preh Ficus ribes

17 Perlas Ficus ampelas

18 Nyampoh Litssea robustdlume

18 Belinjo Gnetum gnemon

20 Mangir Eugenia timosaamk

21 Jemporang Macarangasp

22 Serut Streblus asper

1 Tiang 10x10 | pyle Alstonia scholarisR.Br

2 Anggrung Trema orientalis

3 Joho Terminalia belerica

4 Ketapang Terminalia catappd

S Bendo Artocarpus elastiscuReinw

6 Keben Baringtonia asiatica

7 Waru Hisbiscus tiliaceus

8 Kendal Cordia subcordata

9 Sampang Evodia latifoliaDC

10 Tabernaemontana
Jembirit sphaerocarp&8lume

11 Chydenanthus excelsyis
Besule (Bl.)Miers T
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Tabel 4.1.lanjutan.....
No Fase Petak Nama Nama ilmial
Pertumbuhan | ukur lokal
Pohon (m)

12 Perlas Ficus ampelas

13 Uyah-uyahan | Procris penduculata

14 Pancal Kidang | Aglaia elaegnoidea

15 Preh Ficus ribes

16 Tidak diketahui | Knemasp

17 Syzygium picanthul
Jambu Klampok | Merr&Perry

18 Wadung Plectronia didymaurz

19 Tidak diketahui Alangiumsp

20 Tidak diketaht | wyristica teysmanniMig

21 Kayu Sapen Pometia tomentosB.et B

22 Tidak diketahui | gyrseracae

23 Tidak diketaht | |xora sp

24 Sembung Blumea balsamifera

25 Dadap Erythrina variegata

26 Randu Ceiba petandra

27 Tidak diketahui | celastraceae

28 Tidak diketahui | Aglaiasp

29 Trembesi Samana saman

30 Tidak diketahui | Ixora smeruensiBrem

31 Jemporang Macarangasp

32 Uni Antidesma binius

33 Belinjo Gnetum gnemon

34 Mangir Eugenia timosdamk

35 Serut Streblus asper

1 Pohon dewa:s 20x2( Bendo Artocarpus elastiscuReinw

2 Randu Ceiba petandra

3 Kluwek Pangium edule

4 Tidak diketahui | Kleinhovia hospitd.

S Keben Baringtonia asiatica

6 Tabernaemontana
Jembirit sphaerocarpalume

7 Dadap Erythrina variegata

8 Gondang Ficus variegata

9 Waru Hisbiscus tiliaceus

1C Joho Terminalia belerica

11 Tidak diketahui | Celastraceae

12 Uni Antidesma binius
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Tabel 4.1.lanjutan......

No Tingkat Petak Nama Nama ilmial
Pertumbuhan | ukur (m) lokal
Pohon
13 Jati Putih Gmelina arborea
14 Gintungan Bichoffia javanica
15 Chydenanthus  excels
Besuleh (Bl.)Miers
16 Pterospermum
Bayur diversifoliumBlume
17 Ketapang Terminalia catappa.
18 Nyampoh Litssea robust®8lume
19 Uyah-uyahan Procris penduculata
2C Tidak diketahui | Ixora sp
21 Pancal kidang Aglaia elaegnoidea
22 Anggrung Trema orientalis
23 Sampang Evodia latifoliaDC
24 Kendal Cordia subcordata
25 Tidak diketahui | Ixora smeruensiBrem
26 Perlas Ficus ampelas
21 Lamtoro Leucenia leucocephalla
28 Kayu putih Malaleuca leucadendron
29 Mahoni Swietenia mahagoni.Jacg
3C Genitu Chrysophyllum cainitid.
31 Tidak diketahui | Aglaiasp
32 Sembung Blumea balsamifera
33 Kayu sapen Pometia tomentosh.et B
34 Tidak diketahui | Burseracae
35 Pule Alstonia scholariR.Br




4.1.2 Indeks K eanekar agaman Jenis

Indeks Keanekaragamajenis tumbuhan pohon berdasarkan tingkat
pertumbuhan serta petak ukur penelitan pada kawadatan Lindung
Donomulyo HAKL 118 f seperti tertera pada tabel 4.2

Tabel: 4.2 Indeks Keanekaragamienis Tumbuhan Pohon Berdasarkan
Fase Pertumbuhan Pohon serta Petak Ukur

Fase Petak | Indeks Keanekaragaman Jehis
Pertumbuhan | ukur (m) (H)
Pohon
Sema 2x2 2,3¢
Pancang 5x5 2,54
Tiang 10x10 3,08
Pohon 20x20 2,77

4.1.3 Indeks Nilai Penting (INP) dan Summed Dominance Rati(SDR)

Indeks Nilai Penting danSummed Dominance Rati¢SDR) jenis
tumbuhan pohon berdasarkan tingkat pertumbuha@ gatak ukur penelitian
pada kawasan Hutan Lindung Donomulyo HAKL 118efperti tertera pada tabel
4.3

Tabel: 4.3 Indeks Nilai Penting Jenis tumbuhangooberdasarkan tingkat
pertumbuhan serta petak ukur

Fase Petak Nama Nama ilmiah INP| SDR
Pertumbuhan| ukur lokal (%) | (%)
Pohon (m)
Semai 2X2 | Kesek Dodoneae angustifolia 31,49 | 15,74
Mangir Eugenia timosa amk 28,66 | 14,33
Pule Alstonia scholariR.Br 54,04 | 27,02
Preh Ficus ribes 5,05 2,53
Perlas Ficus ampelas 10,67 5,34
Keben Baringtonia asiatica 17,29 8,65
Jemporang | Macarangasp 7,68 3,84
Anggrung Trema orientalis 10,51 5,26
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Tabel.4.3 lanjutan

Fese Petak Nama Nama ilmial INP | SDR
Pertumbuhan| ukur lokal (%) | (%)
Pohon (m)

Ketapang Terminalia catappd. 1,26 0,63
Joho Terminalia belerica 0,84 0,42
Kendal Cordia subcordata 2,76 1,38
Serut Streblus asper 4,02 2,01
Trenggulun Protium javanicum 6,15 3,08
Nyampoh Litssea robustd8lume 2,23 1,12
Bendo Artocarpus elastiscuReinw | 2,11 1,05
Belinjo Gnetum gnemon 6,90 3,45
Jambu Syzygium picanthul
Klampok Merr&Perry 0,84 0,42
Sampang Evodia latifoliaDC 0,60 0,30
Waru Hisbiscus tiliaceus 0,60 0,30
Kluwek Pangium edule 1,87 0,93
Uyah-uyahan | Procris penduculata 2,35 1,17
Suren Toona surenMerr 2,11 1,05
Rukem Flacourtia euphlebia Merr | 1,51 0,75
Duren hutan Durio spp 2,95 1,48
Sawo kecik Manilkara kauki 1,99 0,99

Pancan OXS Gondang Ficus variegata 1,12 | 056
Bendo Trema orientalis 16,18 8,09
Perlas Ficus ampelas 13,68 6,84
Keben Baringtonia asiatica 10,54 5,27
Kesek Dodoneae angustifolia 1,33 0,67
Trenggulun Protium javanicum 1,86 0,93
Pasang Quercus sundaica 19,27 9,63
Ketapang Terminalia catappd 6,44 3,22
Waru Hisbiscus tiliaceus 0,75 0,37
Sampang Evodia latifoliaDC 14,43 7,21
Jambu Syzygium picanum
Klampok Merr&Perry 1,33 0,67
Kendal Cordia subcordata 10,86 5,43
Pule Alstonia scholarisR.Br 2,61 1,30
Mengkudu Morinda citrifolia 2,08 1,04
Anggrung Artocarpus elastiscuReinw | 11,98 5,99
Preh Ficus ribes 12,19 6,09
Joho Terminalia belerica 33,59 | 16,80
Nyampoh Litssea robustdBlume 30,40 | 15,20
Belinjo Gnetum gnemon 2,61 1,30
Mangir Eugenia timosd amk 1,33 0,67
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Tabel.4.3 lanjutan.....

Fase Petak Nama Nama ilmial INP | SDR
Pertumbuhan| ukur lokal (%) | (%)
Pohon (m)
Jemporang Macarangasp 4,05 2,02
Serut Streblus asper 1,65 0,83
Tianc 10x1C | ketapang Terminalia catappa. 37,01 | 12,34
Anggrung Trema orientalis 8,21 2,74
Joho Terminalia belerica 14,75 4,92
Pule Alstonia scholarisR.Br 3,82 1,27
Artocarpus elastiscus
Bendo Reinw 0,57 0,19
Keben Baringtonia asiatica 2,48 0,83
Waru Hisbiscus tiliaceus 1,55 0,52
Kendal Cordia subcordata 21,97 7,32
Sampang Evodia latifoliaDC 25,63 8,54
Tabernaemontan
Jembirit sphaerocarpdlume 1,65 0,55
Chydenanthus  excelsus
Besule (Bl.)Miers 17,60 5,87
Perlas Ficus ampelas 14,50 4,83
Uyah-uyahan Procris penduculata 4,48 1,49
Pancal Kidang | Aglaia elaegnoidea 17,08 5,69
Preh Ficus ribes 20,99 7,00
Tidak diketahui | Knemasp 9,77 3,26
Syzygium picanthum
Jambu Klampok | Merr&Perry 5,98 1,99
Wadung Plectronia didyma&urz 5,38 1,79
Tidak diketaht | Ajangiumsp 8,84 2,95
Tidak diketahui | Mmyristica teysmanniiiq | 10,32 | 3,44
Kayu Sapen Pometia tomentosB.et B | 14,96 4,99
Tidak diketahu | yrseracae 4,84 1,61
Tidak diketahui Ixora sp 4,60 1,53
Sembung Blumea balsamifera 12,61 4,20
Dadap Erythrina variegata 0,57 0,19
Randu Ceiba petandra 1,78 0,59
Tidak diketahui | celastraceae 11,17 | 3,72
Tidak diketaht Aglaiasp 4,70 1,57
Trembesi Samana saman 1,57 0,52
Tidak diketahui | Ixora smeruensiBrem 4,17 1,39
Jemporang Macarangasp 0,75 0,25
Uni Antidesma binius 4,35 1,45
Mangir Eugenia timosdamk 0,83 0,28
Serut Streblus asper 1,06 0,35
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Tabel.4.3 lanjutan

Fase Petak Nama Nama ilmial INP | SDR
Pertumbuhan| ukur lokal (%) | (%)
Pohon (m)

Pohon dewasa 20x20 Keben Baringtonia asiatica 45,48 | 15,16
Randu Ceiba petandra 17,65 5,88
Kluwek Pangium edul 15,4¢ 5,15
Tidak diketahui | Kleinhovia hospita_ 12,51 4,17
Bendo Artocarpus elastiscus 34,53 | 11,51

Reinw
Jembiri Tabernaemontan 25,87 8,62
sphaerocarpdlume
Dadap Erythrina variegata 20,11 | 6,70
Gondang Ficus variegata 30,79 | 10,26
Wart Hishiscus tiliaceu 27,94 9,31
Joho Terminalia belerica 9,15 3,05
Tidak diketahui | Celastraceae 0,46 0,15
Uni Antidesma binic 1,8€ 0,62
Jati Gmelina arborea 1,77 0,59
Gintungan Bichoffia javanica 0,71 0,24
Besulel Chydenanthus excels| 2,34 0,78
(Bl.)Miers
Bayur Pterospermum 21,60 7,20
diversifoliumBlume
Ketapan Terminalia catappid 13,5¢ 4,51
Nyampoh Litssea robust@8lume 0,74 0,25
Uyah-uyahan Procris penduculata 1,90 0,63
Tidak diketahui | Ixorasp 2,13 0,71
Pancal kidan Aglaia elaegncdee 1,7¢ 0,58
Anggrung Trema orientalis 0,71 0,24
Sampang Evodia latifoliaDC 2,18 0,73
Kenda Cordia subcordat 0,71 0,24
Tidak diketahui | Ixora smeruensi8rem 1,40 0,47
Perlas Ficus ampelas 0,95 0,32
Lamtorc Leucenia leucocephal 0,4¢€ 0,15
Kayu putih Malaleuca leucadendron | 0,46 0,15
Mabhoni Swietenia mahagoni.Jacq| 0,52 0,17
GenitL Chrysophyllum cainiticL 1,22 0,41
Tidak diketahui | Aglaiasp 0,69 0,23
Sembung Blumea balsamifera 0,79 0,26
Kayu sape Pometia tomentosP.e B 0,47 0,16
Tidak diketahui | Burseracae 1,08 0,36
Pule Alstonia scholaridR.Br 0,45 0,15




4.2 Pembahasan
4.2.1 Jenis Pohon yang Ditemukan di Hutan Lindung Donomulyo Nomor

Register 118f

Pada pengambilan sampel dengan metode jalur bkrpetaggunakan
intensitas sampling 10%, terdapat perbedaan junpeais pohon dari tiap fase
pertumbuhannya. Pada fase semai di petak ukur @xiagat 25 jenis, di fase
pancang pada petak ukur 5x5 berjumlah 22 jenisse tiang pada petak ukur
10x10 sejumlah 35 jenis dan di fase pohon dewasamdaetak ukur 20x20
sejumlah 35 jenis, seperti tertera pada tabel 4.1.

Jumlah jenis pepohonan yang berbeda pada bebemapapértumbuhan
pohon menunjukkan adanya kuasa Allah untuk mampoumbuhkan segala
sesuatu yang ada di bumi dengan berbeda baik spral@h jenis atau dengan
jumlah yang sama, kemudian Allah menciptakan ladgit menurunkan hujan
dari langit untuk menumbuhkan pepohonan sehinggemtddimanfaatkan bagi
makhluk hidup lainnya, sebagaimana firman AllaladalAl-quran surat An-Naml

27:60

5 Glae ca W0 AU LA T e Ul o8 et Gl A
P S I U AP Il e A P RS B I T L I
(ER SIS P Sy 4Bl xa el Wi 1525 ol 2 Tl Lodmgs
"Atau siapakah yang Telah menciptakan langit dambdan yang menurunkan
air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengain itu kebun-kebun yang
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidakmpu menumbuhkan
pohon-pohonnya? apakah disamping Allah ada Tuhandylain)? bahkan

(sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang mergmaggdari kebenaran)"
(Qs. An-Naml 27:60).



Berdasarkan Al-quran surat An-Naml 27:60 terddpfedz (::6 cay
&12>) "Lalu kami tumbuhkan dengan air itu hadaa-igiditu  kebun-keburg:
—15) yang berpemandangan indah dan berbentuk megat i,45 of I & C)
yaitu kalian tidak akan sanggup menumbuhkan poludopnya. Yang sanggup
melakukan itu semua hanyalah Allah Maha pencipta Maha pemberi rezeki
yang berdiri sendiri dan Esa tanpa butuh lain-Ng/&/i(Ghoffar dkk, 2004).

Pada tafsiran Al-quran tersebut, menunjukkan kuadah dengan
membuat suatu habitat pepohonan yang indah sehohst dimanfaatkan oleh
makhluk hidup sebagai sarana untuk melangsungkaidgannya. Menurut
Arief (2001), pohon-pohon merupakan suatu habaagynyaman bagi kehidupan
hewan maupun manusia karena dengan adanya pepahakaroksigen yang ada
di alam terkendali, mengurangi adanya pemanasapalglonerupakan sumber
daya alam yang dapat diperbaharui serta menguaalagiya kerusakan-kerusakan
alam seperi banjir, erosi serta tanah longsor,ngglai pohon sangat berfungsi
untuk kelangsungan makhluk hidup.

Hutan merupakan habitat dari jenis-jenis pepohomany beraneka ragam
sebagaimana tertera pada tabel 4.1. Tabel 4.1 mkam pada fase pohon
dewasa dan fase tiang mempunyai jumlah jenis tgyitidaripada fase semai dan
fase pancang. Tingginya jenis pohon pada fase tidag pohon dewasa
menunjukkan bahwa jenis di petak ukur tersebuthldt@terogen dibandingkan
pada petak ukur lainnnya.

Hal ini di sebabkan oleh adanya perbedaan konidigklingan, sehingga
menyebabkan perbedaan pada jumlah jenis pohonadamgPada fase tiang dan

pohon dewasa sinar matahari lebih banyak diperdketis pohon pada fase tiang



dan pohon dewasa menyebabkan persaingan dengamp@an di fase semai dan
fase pancang, disamping itu juga terjadi persaingdank memperoleh unsur hara
di dalam tanah (Indriyanto, 2006).

Berdasarkan komposisi jenis di kawasan hutan ligddanomulyo nomor
register 118f terlihat bahwa tidak semua jenis potdemukan di setiap petak

ukur sebagaimana tertera tabel berikut ini:

Tabel: 4.4 Penyebaran Jenis Pohon pada PetakdUkutan Lindung
Donomulyo Nomor Register 118 f

No | Nama lokal Nama ilmiah Petak ukur
2x2 5x5 10x10 20x20
(semai) | (pancang)| (tiang) (pohon
dewasa)
1. Anggrung Trema orientalis + + + +
2. Bayul Pterospermum diversilium = = +
Blume
3. Belinjo Gnetum gnemon + + + ]
4. Bendo Artocarpus elasticuReinw | + i + +
5. Besule Chydenanthus excels| - = +
(Bl).Miers
6. Dadap Erythrina variegata = + +
7. Durian Hutan Durio spp + =
8. Genitu Chrysophyllum cainitd. = = = +
9. Gintungat Bichoffia javanici = = +
10. | Gondani Ficus variegat. = & +
11. | Jambu Klampok| Syzygium picanthum + + + -
Merr&Perry
12. | Jati Gmelina arborea = = - +
13. | Jembiri Tabernaemontan = = + +
sphaerocarp&8lume
14. | Jemporang Macarangasp + s + -
15. | Joho Terminalia belerica + + + +
16. | Kayu Putit Malaleuca leucadendrc 2 - - +
17. | Kayu Sape Pometia tomentosP.et E - + +
18. | Keben Baringtonia asiatica + + + +
19. | Kendal Cordia subcordata + + + +
20. | Kesek Dodonea angustifolia + + - -
21. | Ketapang Terminalia catappd. + + + +
22. | Kluwek Pangium edul + - +
23. | Lamtorc Leucenia leucocphal - - +
24. | Mahoni Sweitenia mahagowdiacq - - - +
25. | Mangir Eugenia timosdamk + + + -
26. | Mengkudu Morinda citrifolia - + -
27. | Nyampoh Litsea robustaBlume + + - +
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Tabel 4.4 lanjutan

No | Nama loke Nama ilmial Petak ukt
2x2 5x5 10x10 | 20x20
(semai) | (pancang)| (tiang) (pohon
dewasa)
28. | Pancal kidang | Aglaia elaegnoidea - + +
29. | Pasang Quercus sundaica - + - -
30. | Perlas Ficus ampelas + + + +
31. | Prel Ficus ribe: + + + -
32, | Pule Alstonia scholarisR.Br + + + +
33. | Randu Ceiba petandra 5 - + +
34. | Rukem Flacourtia euphlebia Merr | + -
35. | Sawo kecik Manilkara kauki + .
36. | Serut Streblus asper + + + -
37. | Sampan Evodia latifoliaDC + + + +
38. | Surer Toona surer Merr + = 3 -
39. | Sembung Blumea balsamifera = = + +
40. | Trenggulun Protium javanicum + + = >
41. | Trembesi Samana saman = = + -
42. | Uni Antidesma binius = = + +
43. | Tidak diketaht Kleinhovia hospiteL = = = +
44. | Tidak diketaht Celastracea - s + +
45. | Tidak diketahui | Ixora smeruensiBrem = + +
46. | Tidak diketahui | Aglaiasp = = + +
47. | Tidak diketahui | Burseraceae = = + +
48. | Tidak diketahui | Knemasp = = +
49. | Tidak diketaht Myristica teysmanrMiq = = +
50. | Tidak diketaht | Alangiumsg = = + -
51. | Tidak diketahui | Ixorasp = + +
52. | Uyah-uyahan Procris penduculata = = + +
53. | Wadung Plectronia didyma&urz = = +
54. | Waru Hisbisus tiliaceus + + + +

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa beberapa jenisrtsepangir
(Eugenia timosaLamk), Jambu klampokS{yzygium picanthunMerr&Perry),
JemporangNlacarangasp), PrehFicus ribeg, dan SerutQtreblus aspgryang
ada di tingkat semai, pancang dan tiang tidak ditem di tingkat pohon dewasa.
Beberapa hal yang menjadi penyebabnya adalah podokannya sudah mati
(karena seleksi alam) sebelum pertumbuhannya mandagpe pohon dewasa,
jenis pohon tersebut memang sulit untuk bergendmsudian dipengaruhi oleh
aktivitas manusia seperti memotong jenis dedaunam fhse semai untuk

makanan binatang ternak



Jenis pohon yang ditemukan pada petak ukur fasaiskan pancang tidak
jauh berbeda dibandingkan fase tiang dan pohon skewgang berarti bahwa
penyebaran jenis-jenis tertentu hampir merata tiiséransek yang ada, kecuali
ada beberapa penambahan spesies yang terjadgkititiang dan pohon dewasa
seperti Jembirit Tabernaemontana sphaerocarpB&lume), Randu Ceiba
petandrg, Pancal KidangAglaia elaegnoidea Dadap Erythrina variegata,
Besule Chydenanthus excelsudl).Miers), Celastraceag Ixora smeruensis
Brem, Aglaia sp, Burseraceag Ixora sp, Uyah-uyahanPfocris penduculatp
SembungBlumea balsamifefadan Uni Antidesma binius

Menurut Syafei (1990), tumbuhan memerlukan kontkstentu untuk
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Berdas&isil penelitian yang
telah dilakukan, keberadaan jenis pohon yang tetdap Hutan lindung
Donomulyo dipengaruhi oleh; sinar matahari dan bairganik, penyebaran jenis
yang cukup jauh dan tidak merata, sehingga tidaknati saat pengambilan
sampel dan yang perlu di pertimbangkan adalah-jenis tersebut berasal dari
biji daerah lain yang terbawa oleh kegiatan mandsaia hewan-hewan tertentu,
kemudian tumbuh di kawasan yang tidak terinventapsda saat kegiatan
penelitian.

Biji merupakan tempat bagi tumbuh-tumbuhan untuk muolai
perkembangbiakkan dan melestarikan kehidupan sebaga firman Allah dalam

surat Al-An'aam 6:95
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"Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tuarbuttan biji buah-
buahan. dia mengeluarkan yang hidup dari yang rdath mengeluarkan yang
mati dari yang hidup. (yang memiliki sifat-sifaterdikian ialah Allah, Maka
Mengapa kamu masih berpaling®@.s Al-An‘aam 6:95).

Menurut Abdusshammad (2003), Allah mempunyai kwaa perjalanan
biji yang kering dan inti yang diam, dengan kekaashlya secara fisik dilihat
bahwa biji tersebut mati, tetapi pada dasarnya aem biji itu ada kehidupan,
terlihat pada saat biji tertanam dalam tanah disidengan air, maka kulit
dormansi akan pecah dan tumbuh berkecambah hahigéng disebut dengan
mengeluarkan hidup dari yang mati dan mengeluankatn dari yang hidup.

Biji yang telah berkecambah berada di bumi akan bum dan
berkembang, hal tersebut merupakan sebuah ketendaain Allah SWT
bahwasanya, pepohonan dan tumbuhan lainnya memphakauntuk tumbuh
tersebar di beberapa tempat sebagai suatu kesk&hadupan dimuka bumi,
sehingga kita dapat melihat banyak sekali tumbuseperti; penyebaran jenis
pepohonan yang di temukan pada keempat petak ukuwildyah hutan
Donomulyo. Jenis-jenis pepohonan tersebut melifetite Alstonia scholaris
R.Br), Perlas Kicus ampelas Keben Baring tonia asiaticy Anggrung Trema
orientalis), Ketapang Terminalia catappd.), Joho [Terminalia belericy Kendal
(Cordia subcordatyg Bendo Artocarpus elasticusReinw), SampangHvodia
latifolia DC) dan Waru Klisbiscus tiliaceus Jenis-jenis tersebut menunjukkan
bahwa mereka mampu beradaptasi pada dua lokasi lpargeda, sehingga

kebutuhan hidupnya dapat tercukupi.



4.2.2 Keanekaragaman Jenis Pohon di Hutan Lindung Donomulyo Nomor
Register 118 f

Berdasarkan tabel 4.2 indeks keanekaragaman H pmhion pada fase
tiang lebih tinggi dari pada fase semai, pancany mtzhon dewasa. Tingginya
nilai H' pada fase tiang disebabkan karena adasmjia fgan populasi pohon lebih
tinggi dibandingkan fase semai, pancang dan pobomasa.

Jenis-jenis pohon pada fase tiang menunjukkan kgmuamsuatu jenis
untuk beradaptasi dengan lingkungannya, dan masiéngaiami masa
pertumbuhan menjadi pohon dewasa, sehingga lebgarbbersaing dalam
mengambil nutrisi. Nilai keberagaman pada fase pottewasa lebih rendah
daripada fase tiang mempengaruhi jumlah individa pl@pulasi pada fase tiang,
sehingga jenis-jenis pohon pada fase tiang banyaigambil lebih banyak nutrisi
serta unsur hara yang ada.

Menurut Odum (1993) dengan nilai keanekaragamamy yanggi maka
komunitas tersebut semakin stabil sehingga mampiwkuibersaing dalam
mengambil nutrisi dan unsur hara yang menunjukkadanga kestabilan suatu
komunitas.

Keanekaragaman jenis merupakan hasil interaksi lolerapa faktor
yaitu:

1. Panjang waktu, karena keanekaragaman jenis dalatu somunitas
tumbuhan merupakan hasil dari evolusi.

2. Heterogenitas ruang, komunitas tumbuhan yang tarkeakan sangat
dipengaruhi oleh lingkungan yang ada. Semakin bge&r dan kompleks

maka akan sangat dipengaruhi oleh lingkungan ydag a



3. Adanya persaingan diantara individu suatu komunitesupakan salah
satu bagian dari seleksi alam, dengan demikiars jpanyusun yang ada
pada suatu waktu merupakan jenis yang mampu bgré@oium, 1993).
Hutan lindung Donomulyo nomor register 118f seageagrafis terletak
dekat dengan kawasan pemukiman penduduk, sehingigk tmenutup
kemungkinan adanya penebangan pohon di hutan pask gohon dewasa.
Kegiatan penebangan pohon di hutan menyebabkanrbednya jumlah individu
dan populasi pohon pada fase pohon dewasa. MeSumain (1998), hutan yang
mengalami gangguan baik di akibatkan alam atau slanmempengaruhi
perbedaan nilai keragaman antara fase pertumbub&onp Tingginya nilai
keanekaragaman salah satu fase pada pertumbuhan pwnunjukan adanya
keberagaman jenis-jenis pohon pada fase tersebalan suatu kawasan hutan.
Uraian tersebut menggambarkan bahwa pengurangais jpohon
disebabkan perambahan hutan dan penebangan poha&kuraBgnya
keanekaragaman jenis pohon di hutan menyebabkaginkesngan ekosistem
akan menurun. Apabila di dalam kawasan hutan kdmeigan ekosistem
menurun, maka terjadi penurunan fungsi ekologiarmgeperti; sistem perakaran
pada pohon hutan akan terganggu, sehinngga tidalpmanengurangi kecepatan
aliran air yang menyebabkan erosi dan banjir. Aganusia menjaga ekosistem
alam yang ada, maka Allah dengan tegas mempekagatanusia di dalam Al-

guran surat Ar-Ruum ayat 41 yang berbunyi:
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"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut did#dam Karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada maesslbahagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembalijgken yang benar)(Qs. Ar-
Ruum 30:41).

Menurut Al-ashfahanisL.a)l) diartikan sebagai keluarnya sesuatu dari
keseimbangan, baik sedikit maupun banyak. Katguge digunakan untuk apa
saja, baik jasmani maupun hal-hal lain. Tetapi beghee ulama kontemporer
menyatakan kata ini sebagai kerusakan di darat dialaut karena mereka

mengartikannya sebagai kerusakan lingkungan (Shztdl?).

Kerusakan lingkungan di dalam hutan sangat berpahg&erhadap
stabilitas ekosistem hutan, oleh sebab itu kestalshngat diperlukan. Apabila
suatu kerusakan lingkungan hutan tidak dapat dii ateaka berdampak pada
keanekaragaman jenis yang ada di hutan. Menurutydmdo (2006), suatu fase
pertumbuhan pohon membutuhkan suatu keanekaragashaan kestabilan,
sehingga suatu jaring-jaring makanan akan terbenélih kompleks, dan
kestabilan suatu ekosistem juga akan meningkataki#an ekosistem hutan yang
dimaksud disini adalah dinamis artinya suatu sisékan kembali ke keadaan
semula setelah terjadi gangguan-gangguan menyetajkecangan-goncangan
tidak ada lagi. Suatu komunitas akan stabil jikgpytasi yang membentuknya
juga stabil, dimana jumlah spesies yang ada dini@ja relatif konstan sepanjang

waktu.



4.2.3 Tingkat Dominans Jenis Pohon Di Hutan Lindung Donomulyo
Nomor Register 118 f

Jenis pohon yang dominan pada setiap fase pertuanbddgpat diketahui
dengan cara menghitung Indeks Nilai Penting (INB) 8ummed Dominansi
Ratio (SDR) setiap jenis yang ditemukan pada fase sepagicang, tiang dan
pohon dewasa. Pada Indeks Nilai Penting (INP) digan untuk menjumlahkan
kerapatan relatif dan frekuensi relatif di fase aendan pancang, serta
penjumlahan kerapatan relatif, frekuensi relagih @lominansi relatif untuk fase
tiang dan pohon dewasa, sedang&ammed Dominance Rat{8DR) sebagai
parameter yang identik dengan Indeks Nilai Pen(ihd?) untuk menunjukkan
tingkatan dominansi jenis dalam suatu komunitadr{yanto, 2006).

Berdasarkan tabel 4.3 pada fase semai (2mx2m) MR dan SDR
tertinggi terdapat pada jenis Pukdgtonia scholarisdengan INP sebesar 54.04%
dan SDR sebesar 27.02%. Pada fase pancang (5mi8Mildn SDR tertinggi
terdapat pada jenis Johdefminalia belerich dengan INP sebesar 33.59% dan
SDR sebesar 16.80%. Pada fase tiang (10mx10m) WNiRdidan SDR tertinggi
terdapat pada jenis Ketaparge(minalia catappd.) dengan INP sebesar 37.01%
dan SDR 12.34%, serta di fase pohon dewasa INP 2R tertinggi terdapat
pada jenis KebenB@aringtonia asiaticd (20mx20m) dengan INP 45.48% dan
SDR 15.16%.

Berdasarkan nilai tertinggi dari INP dan SDR dagikétahui bahwa jenis
yang mendominansi pada fase semai adalah Ri8éofia scholariy pada fase
pancang adalah Johdgrminalia belericy pada fase tiang yaitu Ketapang

(Terminalia catappd.) dan pada fase pohon dewasa yaitu Keligariggtonia



asiaticg. Jenis-jenis yang mendominansi pada suatu fasenpeuhan pohon
seperti semai, pancang tiang dan pohon dewasa @etirikan suatu komunitas
tumbuhan di wilayah tersebut.

Jenis yang mendominansi dapat dipengaruhi olehrapadaktor, antara
lain; faktor genetik dan lingkungan, persaingaraemtumbuhan yang ada, dalam
hal ini berkaitan dengan iklim dan mineral yangediukan. Iklim dan mineral
yang dibutuhkan akan mendukung pertumbuhan darepdr&ngan suatu spesies,
sehingga spesies tersebut akan lebih unggul démbelmyak ditemukan di dalam
suatu kawasan (May and Mclean, 2007).

Spesies yang mendominansi pada fase semai, partéamng,dan pohon
dewasa ditemukan adanya perbedaan. Pustohia scholariy Joho Terminalia
belericg, Ketapang Terminalia catappd) dan Keben Baringtonia asiatici
masing-masing mendominansi pada wilayah yang bart2ominansi suatu jenis
pada wilayah yang berbeda disebabkan oleh kondigkungan yang berkaitan
dengan persaingan antara jenis.

Menurut Odum (1993), persaingan akan meningkatleym c¢aing untuk
mempertahankan hidup, jenis yang kuat akan menangnienekan yang lain
sehingga jenis yang kalah mempunyai tingkat perturab yang rendah dan
menyebabkan jenis tersebut kurang berkembang sghkepadatannya juga akan
sedikit. Setiap jenis tumbuhan mempunyai kondisnimum, maksimum dan
optimum terhadap faktor lingkungan yang ada. Padiadisi minimum akan
menunjukkan suatu jenis untuk mampu tumbuh tetdpktmampu berkembang

sama seperti kondisi maksimum mereka hanya akanpmaommbuh berbeda



dengan kondisi optimum dimana kondisi yang dihaaapkuatu jenis mampu
untuk tumbuh dan berkembang

Menurut Syafei (1990), suatu dominansi jenis tunasudipengaruhi oleh
faktor lingkungan yang ada, faktor lingkungan digemhi oleh suatu kondisi
minimum, maksimum dan optimum. Jika faktor lingkangtidak mendukung,
maka akan menghambat pertumbuhan dan perkembang@njsnis tumbuhan.

Jenis tumbuhan yang mendominansi berarti memiigardan lingkungan
yang lebih luas dibandingkan dengan jenis yangiansehingga dengan kisaran
toleransi yang luas terhadap faktor lingkungan mbéapkan suatu jenis
tumbuhan akan memiliki sebaran yang luas
(Odum, 1993).

Pohon pule Alstonia scholariy yang mendominansi di fase semai pada
petak ukur (2mx2m) merupakan salah satu jenis poyang paling mampu
bertahan hidup, karena pohon pukdsfonia scholariy adalah salah satu jenis
pohon yang bergetah. Menurut Hayne (1987), bahwis jgohon yang bergetah
lebih mampu mempertahankan hidup dari perubaham ikn persaingan untuk
memperebutkan nutrisi dan air. Pullstonia scholaris mampu bersaing dan
mempertahankan hidupnya karena PuMstbnia scholariy dapat menyimpan
kandungan air dalam bentuk getah, sehingga mamedahan hidup baik di
musim kemarau apa lagi di musim penghujan.

Menurut Rosyidi (2008), Interaksi yang terjalin amat tumbuhan dan air

adalah sebuah fenomena ekologis yang terdapadmi &i dalam Al-Qur'an telah



digambarkan bahwa tumbuhan telah dihidupkan attwmiiuhkan oleh Allah

dengan air sebagaimana ayat berikut:
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"Supaya kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijiaandtumbuh-tumbuhan, Dan
kebun-kebun yang lebat®Qs. An-Naba. 78:15-16).

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa tumbuhagabimg terhadap
ketersediaannya air, jika kekurangan air karenabmdisme yang terjadi di dalam
tubuhnya tergantung dengan air maka tumbuhan atak tumbuh dengan baik.
Jika kapasitas air di alam kurang atau tidak ad&amtambuhan tidak dapat
melangsungkan hidupnya yang mengakibatkan kembéigntumbuhan.

Pada fase pancang di petak ukur (5mx5m) jenis yaegdominansi
adalah JohoTerminalia belerica Hal ini disebabkan oleh Johddrminalia
belericg, mempunyai karakteristik akar tunggang, berdaat dan cabang yang
rimbun, sehingga dengan akar tunggang Johernfinalia belerich mampu
bertahan dari perubahan faktor abiotik sepertimwgagin, dan badai.

Jenis pohon Ketapanglérminalia catappd.) merupakan jenis yang
mendominansi pada fase tiang dalam petak ukur (10m¥ Menurut Heyne
(1987), KetapangTerminalia catappd.) merupakan tumbuhan liar di dataran
rendah, dan tumbuh di sekitar pantai atau tanapaler sehingga Ketapang
(Terminalia catappd.) dicirikan sebagai tumbuhan pantai, dan lebihmpa
beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang adaairSetu juga Ketapang
(Terminalia catappd.) dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku memlewahy

dan membangun rumabh.



Pada fase pohon dewasa dalam petak ukur (20mxj2oms) pohon yang
mendominasi adalah KebemBgringtonia asiaticia Jenis Keben Raringtonia
asiaticg adalah jenis tumbuhan pantai, yang mempuyai kariskik daun lebar
dan berdaging sehingga tidak terjadi proses peragugpng berlebihan ketika
terjadi musim kemarauMenurut Van Valkenburg dan Bunyapraphatsara dalam
Kehati (2008), KebenBaringtonia asiatichk merupakan jenis litoral yang hampir
ekslusif, pada beberapa daerah Keligarihgtonia asiatica dapat tumbuh jauh
ke daratan pada bukit atau jurang berkapur, biasanybuh pada pantai berpasir
atau dataran koral-pasir, di sepanjang pantai. K¢Baringtonia asiatick dapat
ditanam sebagai pohon peneduh di sepanjang jaléaara sepanjang laut.

Beberapa jenis pohon yang dominan telah disebufieananfaatannya
perlu kita ingat bahwa apa yang di ciptakan olefatAbukanlah suatu bentuk
kesia-siaan. Sebagaiamana firman Allah dalam Siraad 38:27
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"Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan gpag ada antara keduanya
tanpa hikmah. yang demikian itu adalah anggapanngrarang kafir, Maka
celakalah orang-orang kafir itu Karena mereka akaasuk nerakgQs.Shaad
38:27).

Lafadz baathilan pada ayat di atas maknanya ialah tanpa hikmabh,
maksudnya ialah bahwa Allah tidak menciptakan maina dengan sia-sia atau
tidak ada manfaatnya, akan tetapi semua manfaganya diciptakan Allah pasti
ada manfaatnya (faedahnya) (Al-Tirmidzi, 2006).

Menurut ekologi, memang tidak ada makhluk yang pdédian tuhan

dengan percuma (sia-sia), karena semua akan bergemrkositem. dan dapat



dimanfaatkan bagi manusia dan makhluk hidup lainng&osistem hutan
Donomulyo memiliki jenis-jenis tumbuhan pohon yadgminan seperti Pule
(Alstonia scholariy Joho Terminalia belericy Ketapang Terminalia
catappal) dan Keben Baringtonia asiatich Menurut Smith dalam Heriyanto
dkk (2006), menyatakan bahwa jenis dominan adalahisj yang dapat
memanfaatkan lingkungan yang ditempatinya secasa&efdaripada jenis lain di
tempat yang sama, sehingga jenis-jenis tersebutbeékan kemanfaatan secara
ekologi maupun ekonomi.

Pada fase semai PuleAlgtonia scholaris merupakan jenis yang
mendominasi pada fase tersebut dan tidak mendondnéese lain. Hal tersebut
disebabkan oleh pohon pada fase tiang, pancangal@n dewasa adalah jenis
tumbuhan yang berdiameter besar dengan batang tyagg serta mempunyai
cabang yang rimbun, sehingga dengan kondisi linghko yang sama, terjadi
persaingan antara Pulélg¢tonia scholaris dan beberapa jenis pohon yang
dominan pada fase tiang, pancang dan pohon dewedsasmbuhan lainnya.

Menurut Montagnini dan Jordan (2005), jenis yangiohan dalam suatu
fase pertumbuhan pohon, tetapi tidak mendominarfsiseé lain disebabkan oleh
adanya persaingan antara tumbuhan lainnya menyabgkkis dominan atau
tumbuhan lainnya kurang mampu untuk bersaing, gehifgenis tersebut kurang
mampu untuk mendominasi ke fase pertumbuhan lairsfain itu jenis tersebut
kurang mampu untuk mempertahankan diri dan adagtada kondisi alam,
dengan demikian dapat di pastikan jenis tersetaktmengalami perkembangan.

Disamping itu pula ketiadaan jenis pada fase l@elthbkan adanya faktor alam



seperti bencana alam, erosi, banjir atau kegiatanusia seperti perambahan di
kawasan hutan tersebut.

Berdasarkan perhitungan Indeks Nilai Penting 8ammed Dominance
Ratio tersebut juga dapat diketahui tentang jumlah dansndari individu pada
sebuah fase. Pada fase semai menunjukkan nilab#\NR4% dan SDR 27, 02%
untuk jenis PuleAlstonia scholariy pada fase pancang dengan nilai INP 33,59%
dan SDR 16,80% untuk jenis Johbe(minalia belericy, fase tiang dengan nilai
INP 37,01% dan SDR 12,34% untuk Ketapahgr(ninalia catappd.), dan pada
fase pohon dewasa nilai INP 45,48% dan SDR 15,16fkujenis Keben
(Baringtonia asiatica

Besaran nilai tersebut menunjukkan kedudukan damsinguatu jenis
terhadap jenis lain dalam suatu komunitas adanyardmsi antar jenis di setiap
fase, dan setiap jenis akan saling mempertahanikiaonduk bisa tetap tumbuh
dan berkembang, makin besar INP suatu jenis, maia@npnnya dalam komunitas
tersebut semakin penting.

Pada lokasi penelitian Hutan lindung daerah Dorlponmerupakan tipe
hutan hujan pantai dengan jenis-jenis pohon y@&mphya ditemukan adalah dari
jenis Baringtonia asiatica, Erythrina variegata, Hisbistutiliaceus, dan
Terminalia catappal. Selain itu jenis-jenis kayu yang berpotensi banyak
ditemukan yaituArtocarpus, Tabernaemontana, Quercus, Figgeng dapat
dimanfaatkan sebagai pohon pelindung atau buffemkumencegah intrusi air

laut.



Memperhatikan potensi hutan alam yang ada, makar&dhan kawasan
hutan Donomulyo perlu dipertahankan, sebagai hilitadung pada kawasan
pantai Ngliyep khususnya. Dalam pandangan Islampusia merupakan
makhluk ciptaan Allah yang tertinggi derajatnya ddlah menegaskan bahwa la
memberikan kepada manusia kelebihan yang sempditmendingkan makhluk
lain yang diciptakan-Nya. Dengan martabatnya ya@mikian tinggi itu, maka
manusia dijadikan khalifah atau penguasa di mukaib&ebagaimana Firman

Allah dalam surat Al-An'am ayat 165:
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"Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-pengudisdoumi dan dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yaimy beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya #epal. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnydaha Pengampun lagi
Maha Penyayang(Qs.Al-An‘am 6:165).

Manusia telah diberi kemampuan untuk berbuat léfzilk dan berbuat
jahat, kemampuan itu mendatangkan tanggung jawa&nulit Abdullah (2008),
Manusia, bumi, dan makhluk ciptaan lainnya di alsemesta, adalah sebuah
ekosistem yang berkesinambungan, dan bergantung paatalitas manusia
sebagai penguasa di bumi. Konsep penguasa bermakpansibiliy. Makna
bertanggung jawab hanya akan berlaku jika manusiapo melestarikan bumi
sehingga seluruh peribadatan dan amal sosialnyat depgan tenang ditunaikan.

Suatu ibadah atau pengabdian kepada Allah dan naatidak dapat dilakukan

jika lingkungan buruk dan atau rusak.



Manusia berkewajiban untuk memperlakukan bumi danya dengan
ramah dan bijaksana serta memperbaiki dan menjaggang merupakan bentuk
peran serta manusia dalam mengemban amanah ikakhal serta mensyukuri
nikmat yang telah di berikan agar kita meninggalki@nia ini tanpa berubah.
Karena itu sepatutnyalah kita berupaya meningggala dalam keadaan lebih

baik (Mangunjaya dkk, 2007).



BABV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terpad=myetasi pohon di
hutan lindung RPH Donomulyo BKPH Sengguruh KPH Mglalapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Vegetasi pohon yang diperoleh dari 16 transek rieddiri: fase semai
(2mx2m) sebanyak 25 jenis, fase pancang (5mx5mje@i serta fase
tiang (10mx10m) dan fase pohon dewasa (20mx20b@rs@k 35 jenis.

2. Keanekaragaman jenis vegetasi pohon pada fase ({i@myx10m) lebih
tinggi daripada fase semai (2mx2m), pancang (5mxdan)pohon dewasa
(20mx20m). Pada fase semai (2mx2m), mempunyai nifadeks
keanekragaman (H3ebesar 2,39, fase pancang (5mx5m) nilai indeks
keanekaragaman (HSebesar2,54, fase tiang (10mx10m) nilai indeks
keanekaragaman (H') sebesar 3,08, dan fase pohveasadenilai indeks
keanekaragaman (HSebesa?,77.

3. Jenis pohon yang mendominasi pada fase semai (2nadailah Pule
(Alstonia scholariy fase pancang (5mx5m) Joh®e(minalia belericy,
fase tiang (10mx10m) Ketapan@efminalia catappd.) serta pada fase

pohon dewasa (20mx20m) adalah Kel@ar{ngtonia asiatic



5.2 Saran
1. Penelitian ini perlu dilakukan adanya penelitiamu#an terhadap keadaan
fisik lingkungan di kawasan hutan lindung RPH dontyn BKPH
Sengguruh KPH Malang.
2. Studi vegetasi dapat dilakukan secara periodikaguemonitor keadaan
potensi tumbuhan dan perubahan yang terjadi, sebadmjaksanaan

pengelolaan dan pengembangan kawasan hutan.
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Lampiran 7. Data Jumlah Jenis Pohon dari 16 Tkanse

Tabel 1. Jumlah Jenis Pohon Pada Fase Semaicdarahsek

No | Namalokal Nama ilmiah Petak ukur 2x2
A|/B| C | D|E|] F| G| H | J| Tota

1 | Kesek Dodoneae angustifolia | 10 6 6| 4 5( 4 7 6 6 62
2 | Mangir Eugenia timosa Lamk 4 | 7 9 9| 2| 6] 5 5 2 9 58
3 | Pule AlstoniascholarisR.Br | 12| 12| 11| 14| 13 14 7 7 2 11
4 | Preh Ficusribes 1]1 0 0| 1 1] 1 13 o 1 7
5 | Perlas Ficus ampelas 8 | 3 0 1| 0| 5| 0 5 0 2 27
6 | Keben Baringtonia asiatica 0| 2 0 1/ 0 41 31 0 0O 3 13
7 | Jemporamg Macaranga sp 0| 6 1 5 1 2| 6 0 5 1 27
8 | Anggrung | Trema orientalis 0| O 3 O 0| 6| O O O 2 11
9 | Ketapang | Terminalia catappa L 0] O 1 1( 0 0| O 0 O O

10 | Joho Terminalia belerica 0| O 0 al |y 0| 0 0 O O

11 | kendal Cordia subcordata 0|1 0 1] 0| 0] 00 O O O

12 | Serut Sreblus asper 0] O 0 0| 1 0| 0 0 0O O

13 | Trenggulun| Protium javanicum 0| O 3 1| 0] 6| 3 0 0O 3 16
14 | Nyampoh | Litssearobusta Blume 2| 2 0 0| 0f] 0] O O 1 1 6

Artocar pus €l astiscus
15 | Bendo Reinw 0| O 1 0| O 0| 3 00 0O O 4
16 | Belinjo Gnetum gnemon 4 | 3 2 2| 6 41 0 20 4 O 27
Jambu Syzygium picanthum
17 | klampok Mer&Perry 0| O 0 0 2| 0 0 O O 2
18 | Sampang | Evodia latifolia DC 0| O 0 0 0| O 14 0O O 1
19 | Waru Hishiscus tiliceus 0|1 0 0 0| 00 00 O O 1
20 | Kluwek Pangium edule 1)1 0 0| 100 O] O O O O 3
21 | Gaharu Aquilaria malacensis 0| 2 0 2 0| 0 0 1 O 5
22 | Suren Toona sureni Merr 1] 2 0 1 0| O O O 0 4
Flacourtia euphlebia
23 | Rukem Merr 0|1 0 0| 0| 0] 20 o 0o O 3
Duren
24 | hutan Durio spp
25 | Sawo kecik| Manilkara kauki 0 3 0 0 0




Tabel 2. Jumlah Jenis Pohon Pada Fase Pancaribdenansek

No Namalokal Nama ilmiah Petak ukur 5x5
A|/B|C|D|E| F| G| H| I| J| Tota
1 | Gondang Ficus variegata 10| 0| O| 2 O] Of O] O O 2
2 | Bendo Artocarpus elastiscusReinw | 8 | 4 | 1| 2| 0| 6| 5| 6| 1 4 37
3 | Perlas Ficus ampelas 3|13| 5] 6|9 0f 1, 5 0 1 33
4 | Keben Baringtonia asiatica 0| 2| 6| 1| 0 O 1 3| 7/ 6 26
5 | Kesek Dodoneae angustifolia 0|/ 0| 2] 1| 0 Of 0 0f O 0
6 | Trenggulun | Protiumjavanicum 110} 1| 2| 0/ 0f 0/ O0f O O
7 | Pasang Quercus sundaica 4 | 2| 7| 4] 1| 1| 5 8| 6 4 42
8 | Ketapang Terminalia catappa L 3/0| 5| 3|0 0f 0o 0o 1 1 13
9 | Waru Hishiscus tiliceus 0/ 0] O] O] O] Of] 21 O0f O O 2
10 | Sampang Evodia latifolia DC 7/5| 5] 0] 0] 5] 3 1, 3 9 38
Jambu Syzygium picanthum
11 | Klampok Mer&Perry o1 0| 0 0| Of O] O 2 O 3
12 | Kendal Cordia subcordata 4|, 0| 2] 1| 0] 2| 4 5| 5 3 26
13 | Pule Alstonia scholaris R.Br O] 0] O] O} 1 2y 0] 0 1 2
14 | Mengkudu Morinda citrifolia 0|/ 0| 1] 0| O] Of O Of O 4
15 | Anggrung Trema orientalis 114 2| 2| 6] 3| 4 0] 5 1 28
16 | Preh Ficusribes 13| 3| 1|5 1| 1| 3| 6 2 26
17 | Joho Terminalia belerica 9 10| 9| 4| 7| 4| 9 6| 18 7 78
18 | Nyampoh Litssea robusta Blume 11| 4| 9| 12| 6/ 7| 10 1] 3 1 77
19 | Belinjo Gnetum gnemon 21| 0| 0| 0O 1| O 1, 0O 1 6
20 | Mangir Eugenia timosa Lamk OO0 1| 1| 0 Of 1/ 0 0O 0O 3
21 | Jemporang | Macaranga sp O|21| 1| 1| 0 3| 0/ 0 O 2 8
22 | Serut Sreblus asper oOo|0| O] 2|0 1, 0] O 1 O 3




Tabel 3. Jumlah Jenis Pohon Pada Fase Tiang darab&ek

Petak ukur 10x10

No Namalokal Nama ilmiah
A|B|C|D|E|F| G| H | J| Tota
1 | Ketapang Terminalia catappa L 8| 2 3| 8| 8 8 6/ 5 11 1 69
2 | Anggrung Trema orientalis 3|1 O 4] 0| 1| O 3 0 16
3 | Joho Terminalia belerica 3|1 2| 0| 1| 8/ 0] 2| 2| 20 4 24
4 | Pule Alstonia scholaris R.Br 0| O 0| 0| O] O] 1| 2| 21 2 7
Artocar pus elastiscus
5 | Bendo Reinw 1] 0] 0] 0] 0] O 0] 0/ O ¢ 1
6 | Keben Baringtonia asiatica 00| 0| O] O] O] 2/ 1, 0O 1
7 | Waru Hisbiscustiliceus 21 0] 0] O] 21 0 0/ Of O O 3
8 | Kendal Cordia subcordata 5|1 6| 1| 6| 3| 3] 9/ 3/ 3 6 45
9 | Sampang Evodia latifolia DC 5| 3| 5| 5| 4/ 5 11 2| 3 5 48
Taber naemontana
10 | Jembirit sphaerocarpa Blume 0| 0| Of O] 2] O 0f O0f O O 1
Chydenanthus excelsus
11 | Besule (Bl.)Miers 0| 5 5| 0| 3] 2| 3] 5 4 3 30
12 | Perlas Ficus ampelas 11 0| 4| 2| 2| 4 0] 3| 5 6 26
13 | Uyah-uyahan Procris penduculata 2, 0| 0| O] O] Of 1| 6| 0O O 9
14 | Pancal kidang | Aglaia elaegnoidea 2| 5| 5| 2| 4| 4 2| 0| 4 4 32
15 | Preh Ficusribes 2| 4 2| 4| 7| 4 5| 6 1| 3 38
16 | Tidak diketahui | Knema sp 510 2| 6| 0] 21 O] 1] 0O 2 18
Syzygium picanthum
17 | Klampok watu | Merr&Perry 2, 0| 0| O] 2/ O/ 1| O] O 2 7
18 | Wadung Plectronia didyma Kurz 2, 0| 2| 0] 0] 21 2/ 3/ 0 O 11
19 | Tidak diketahui | Alangiumsp 1] 0| 5| 0| 4/ 21 0| 1| 4 2 19
20 | Tidak diketahui | Myristica teysmanni Mig 1] 4] 0] 3| 0] 1] 0] 8 0 2 19
21 | Kayu Sapen Pometia tomentosa P.et B 2| 2 1] 3| 5] 21 0] 2 5 5 27
22 | Tidak diketahui | Burseracae 1, 0| 0| 0] 4 2 0] 2 0 1 10
23 | Tidak diketahui | ixora sp 2| 0| 2| 2| 0f 0/ 0] Of 2 1 9
24 | Sembung Blumea bal samifera 11 1| 1 1) 2| 5/ 5| 3 2 22
25 | Dadap Erythrina fariegata 0| 1| O0f 0] O] 0 0Of O] O O
26 | Randu Ceiba petandra 0O 0| 0] 0| O] 2/ 0of O 0O 1 3
27 | Tidak diketahui | Celastraceae 0| 3| 4] 3] 0] 20 0f 5/ 5 1 23
28 | Tidak diketahui | Aglaia sp 0| 2 1] 1| 0] 3/ 1| 0 0O O 8
29 | Trembesi Samana saman 0|0 0] 2] 0] 0f 0f O 1 O 3
30 | Tidak diketahui | Ixora smeruensis Brem 0|0 0] 0] 1] O] O] 3] 4 O 8
31 | Jemporang Macaranga sp 0| O 0| 0] 1] 0/ Of O] O O 1
32 | Uni Antidesma binius 0, 0| 0] 0] 2] O] 2f 0] O 2 4
33 | Belinjo Gnetum gnemon 0| O O O] O] 0/ Of O] 1 O 1
34 | Mangir Eugenia timosa Lamk 0| O O 0] O] 1] O] O] O O 1
35 | Serut Sreblus asper 0O 0)| 0] O] O] Of Of 11 O O 1




Tabel 4. Jumlah Jenis Pohon Pada Fase Pohon darahéek

Petak ukur 20x20

No Namalokal Nama ilmiah
A|B|C|D|E|F| G| H 1| J| Tota
1 | Keben Baringtonia asiatica 8| 8|11 4| 7| 5 8 5§ 2 1 68
2 | Randu Ceiba petandra 3|4 4| 8| 2| 1] 5 4 0 35
3 | Kluwek Pangium edule 211 3| 2| 5 3 3 6 2 28
4 | Tidak diketahui | Kleinhovia hospita L 0| 3 41 0| 6| 5/ 0O 2 4 27
5 | Bendo Artocar pus €l astiscus Reinw 3| 5|10 8| 120 7] 9 Q 7 5 66
Tabernaemontana
6 | Jembirit sphaerocarpa Blume 91| 8| 2| 4| 2| 5 8§ 4 1 44
7 | Dadap Erythrina fariegata 14| 1| 2| 7| 4] 21 9] § 7 2 53
8 | Gondang Ficus variegata 6| 7| 6| 0| 3| 3 7/ 4 3 7 46
9 | Waru Hisbiscus tiliceus 98| 4| 3| 6| 5| 1] 8§ 6 3 53
10 | Joho Terminalia belerica 41 3] 3| 2| 2| 2] 2 1 1 2 22
11 | Tidak diketahui | Celastraceae 1,0 0| 0 0] O O] O Q O 1
12 | Uni Antidesma binius 4|10 1| 0] 0] 0O O0f] O O O 5
13 | Jati Gmelina arborea 410] 0] 0] 0] 0O 0] 0 0 o0 4
14 | Gintungan Bichoffia javanica 1,0 0| 0/ 0] O O] 00 Q O 1
Chydenanthus excelsus
15 | Besuleh (Bl.)Miers O(212] 0| 0| 2| 11 Oof O 1 O 4
Pterospermum diversifolium
16 | Bayur Blume O| 6| 2| 2| 9| 7| 5 6 3 3 43
17 | Ketapang Terminalia catappa L O|21| 4| 0| 6| 3] 1| 4 3 4 26
18 | Nyampoh Litssea robusta Blume OO0 1| Ol O] Of] Of O O O 1
19 | Uyah-uyahan Procris penducul ata 0|0l 0| 3| 0| Of] O] O O O 3
Tabernaemontana
20 | Tidak diketahui | sphaerocarpa Blume O(0O0] 1| 0] 2| 0 1] 3 0 O 4
21 | Pancal kidang | Adlaia elaegnoidea 0|0 2| 0] 0] O] O] O 2 O 4
22 | Anggrung Trema orientalis 0|0 2] O] 0] O] O/ O O O 2
23 | Sampang Evodia latifolia DC O[O0 1| 0] Ol Of 2/ O 1 O 4
24 | Kendal Cordia subcordata 0O[(0] O O] 2| 0 0O/ O O O 1
25 | Tidak diketahui | Ixora smeruensis Brem 0|0 O] O 2| O] O] 11 O O 3
26 | Perlas Ficus ampelas 0O(0O0| O O] 2/ 0 O 11 0 O 2
27 | Lamtoro Leucenia leucocephalla 0O[0] 0| O] 2/ 0 O/ O O O 1
28 | Kayu putih Malaleuca leucadendron OO0l 0| O 1| O] O] O O O 1
29 | Mahoni Sweitenia mahagoni. Jacq 0|0l 0| O O 1] O] O O O 1
30 | Genitu Chrysophylum cainitio L OO0l 0| O O 1] O] O 1 O 2
31 | Tidak diketahui | Aglaia sp 0O[0] 0| O] O 1) O/ O O O 1
32 | Sembung Blumea balsamifera 0O[0] 0| 0] Ol O] 21/ 0 0 O 1
33 | Kayu sapen Pometia tomentosa P.et B 0|0 0| O O] O Of 1 O O 1
34 | Tidak diketahui | Burseracae 0/ 0] 0| O] O O, 0] 0 2 O 2
35 | Pule Alstonia scholaris R.Br 0,0| 0| O] O] O] O] O 1 1




Lampiran 8. Analisis Data

Tabel 5. Perhitungan INP dan SDR pada Fase Sestek Pkur (2mx2m)

No Nama L okal Nama IImiah K KR F FR INP SDR
(%) (%) (%)

1 | Kesek Dodoneae angustifolia 9.873 | 15.012 0.275 16.477 31.4B9 15.745
2 | Mangir Eugenia timosa Lamk 9.236 | 14.044 0244 1462 28.664 14.332
3 | Pule Alstonia scholaris R.Br 18.79 | 28.572| 0.425| 25.464| 54.036| 27.018

4 | preh Ficus ribes 1115 | 1.695| 0.056 3.355 505 2525
5 | perlas Ficus ampelas 4299 | 6538 0.069 4.134 10.672 5.336
6 | Keben Baringtonia asiatica 207 | 3.148| 0131 7.849 17.292 8.646
7 | Jemporang Macaranga sp 4299 | 6538 0019 1138 7.676 3.838
8 | Anggrung Trema orientalis 1752 | 2.663| 0131 7.849 10512 5.236
9 | Ketapang Terminalia catappa L 0.318 | 0.484| 0013 0779 1.263 0.6315
10 | Joho Terminalia belerica 0.318 | 0.484 | 0.006| 0.359 | 0.843 | 0.4215

11 | Kendal Cordia subcordata 0.318 | 0.484| 0.03% 2277 2761 1.3805
12 | serut Sreblus asper 0159 | 0.242| 0063 3.77% 4.017 2.0085
13 | Trenggulun Protiumjavanicum 2548 | 3.874| 0038 2277 6.151 3.0755
14 | Nyampoh Litssea robusta Blume 0955 | 1.453| 0013 0779 2232 1116
198 Bendo gg&cv"’v‘rpuse'aﬂiscus 0637 | 0.969| 0019 1138 2.107 1.0585
16 | Belinjo Ghetum gnemon 4299 | 6538 0.006 0359 6.897 3.4485
17 | Jambu Klampok ag?é‘ggﬁi;amh”m 0.318 | 0.484 | 0.006| 0.359 | 0.843 | 0.4215

18 | Sampang Evodia latifolia DC 0.159 | 0.242| 0006 0359 0.601 0.3005
19 | Waru Hisbiscustiliceus 0.159 0.242| 0.006 0.359 0.601 0.3005
20 | Kluwek Pangium edule 0478 | 0.727| 0019 1.13¢ 1.865 0.93025
21 | Uyah-uyahan Procris penducul ata 0.796 1.21 | 0.019 1.13% 2348 1.174
22 | Suren Toona sureni Merr 0.637 0.969| 0.019 1.138 2.107 1.0585
23 | Rukem ,f/:gcrouma Sl 0478 | 0.727| 0013 0779 1506 0.753
24 | Duren Hutan Durio spp 0.955 1.452| 0.021 1.498 2.9% 1.475
25 | sawo Kecik Manilkara kauki 0796 | 1.21| 0013 0779 1989 0.9945




Tabel 6. Perhitungan Indeks Keanekaragaman Jexds fpase Semai Petak Ukur

(2mx2m)
| d'z'd
No Nama L okal Nama IImiah nSuI;IIqu Pi Ln Pi Pi Ln Pi
jenis
1 | Kesek Dodoneae angustifolia 62 0.1501| -1.8964| -0.2846
2 | Mangir Eugenia timosa Lamk 58 0.1404| -1.9632| -0.2756
3 | Pule Alstonia scholaris R.Br 118 | 0.2857| -1.2528| -0.3579
4 | Preh Ficus ribes 7 0.0169| -4.0804| -0.0690
5 | Perlas Ficus ampelas 27 0.0654| -2.7272| -0.1784
6 | Keben Baringtonia asiatica 13 0.0315| -3.4578| -0.1089
7 | Jemporang Macaranga sp 27 0.0654| -2.7272| -0.1784
8 | Anggrung Trema orientalis 11 0.0266| -3.6268| -0.0965
9 | Ketapang Terminalia catappa L 2 0.0048| -5.3391| -0.0256
10 | Joho Terminalia belerica 2 0.0048| -5.3391| -0.0256
11 | Kendal Cordia subcordata 2 0.0048| -5.3391| -0.0256
12 | Serut Sreblus asper 1 0.0024| -6.0322| -0.0145
13 | Trenggulun Protium javanicum 16 0.0387| -3.2519| -0.1258
14 | Nyampoh Litssea robusta Blume 6 0.0145| -4.2336| -0.0614
Artocar pus elastiscus
15 | Bendo Reinw 4 0.0097| -4.6356| -0.0450
16 | Belinjo Gnetum gnemon 27 0.0654| -2.7272| -0.1784
Syzygium picanthum
17 | Jambu KlampoK Merr&Perry 2 0.0048| -5.3391| -0.0256
18 | Sampang Evodia latifolia DC 1 0.0024| -6.0322| -0.0145
19 | Waru Hisbiscustiliceus 1 0.0024| -6.0322| -0.0145
20 | Kluwek Pangium edule 3 0.0073| -4.9199| -0.0359
21 | Uyah-uyahan | Procrispenduculata 5 0.0121| -4.4145| -0.0534
22 | Suren Toona sureni Merr 4 0.0097| -4.6356| -0.0450
Flacourtia euphlebia
23 | Rukem Merr 3 0.0073| -4.9119| -0.0359
24 | Duren Hutan | Durio spp 6 0.0145| -4.2336| -0.0614
25 | Sawo Kecik Manilkara kauki 5 0.0121| -4.4145| -0.0534
Total 413 -2.3970

H'=2.39




Tabel 7. Perhitungan INP dan SDR Fase PancangRetd& Ukur (5mx5m)

No Nama L okal Nama IImiah K KR F FR INP SDR
(%) (%) (%)
1 | Gondang Ficus variegata 0.318 0.426 0.024 0.691 1.1p  0.5%9
Artocar pus €l astiscus
2 | Bendo Reinw 5.892 7.889 0.013 8.293 16.p 8.091
3 | Perlas Ficus ampelas 5.255 7.036 0.154 6.645 13.fy 6.841
4 | Keben Baringtonia asiatica 4.14 5.544 0.069 4.997 10.5 5.2711
5 | Kesek Dodoneae angustifolia | 0.478 0.64 0.319 0.691 1.38 0.666
6 | Trenggulun Protium javanicum 0.637 0.853 0.025 1.01 1.86 0.982
7 Pasang Quercus sundaica 6.688 8.955 0.119 10.314 19.8 9.685
8 | Ketapang Terminalia catappa L 2.07 2.772 0.263 3.668 6.44 3.p
9 | Waru Hishiscus tiliaceus 0.318 0.426 0.125] 0.319 0.75 | 0.373
10 | Sampang Evodia latifolia DC 6.051 8.102 0.119 6.326 144 7.214
Syzygium picanthum
11 | Jambu Klampok| Merr&Perry 0.478 0.64 0.125 0.691 1.33 0.666
12 | Kendal Cordia subcordata 4.14 5.544 0.1 5.316 10.4 5.4
13 | Pule Alstonia scholarisR.Br | 0.955 1.279 0.019 1.329 261l 1.304
14 | Mengkudu Morinda citrifolia 0.796 1.066 0.194 1.01 2.08 1.038
15 | Anggrung Trema orientalis 4.459 5.97 0.013 6.007 12 5.949
16 | Preh Ficusribes 4.14 5.544 0.094 6.645 12.2  6.095
17 | Joho Terminalia belerica 12.42| 16.631 | 0.044| 16.959 [ 33.6 | 16.8
18 | Nyampoh Litssea robusta Blume 12i26 16.418 0.019 13.987 30.4 15p
19 | Belinjo Gnetum gnemon 0.955 1.279 0.019 1.329 261 1.304
20 | Mangir Eugenia timosa Lamk 0.478 0.64 0.013 0.691 1.33 0.666
21 | Jemporang Macaranga sp 1.274 1.706 0.013 2.339 405 2.023
22 | Serut Streblus asper 0.478 0.64 0.004 1.01 1.6f 0.825




Tabel 8. Perhitungan Indeks Keanekaragaman Jeatda pase Pancang Petak

Ukur (5mx5m)

>
No Nama L okal Nama IImiah Ir;:lji;/IiSu Pi Ln Pi PiLn Pi
jenis
1 Gondang Ficus variegata 2 0.0046| -5.3795 -0.024f7
Artocar pus €l astiscus
2 Bendo Reinw 2 0.0046| -5.3795 -0.0248
3 Kesek Dodoneae angustifolia 33 0.0760 -2.571 -0.195P9
4 Keben Baringtonia asiatica 26 0.0599| -2.8151 -0.1686
5 Perlas Ficus ampelas 3 0.0069| -4.9762 -0.0344
6 Trenggulun Protium javanicum 0.0092| -4.6889 -0.043p
7 Pasang Quercus sundaica 42 0.0968| -2.3351 -0.2260
8 Ketapang Terminalia catappa L 13 0.0300] -3.506" -0.1050
9 Waru Hisbiscustiliceus 2 0.0046| -5.3795 -0.0248
10 | Sampang Evodia latifolia DC 38 0.0876| -2.4341 -0.2131
Syzygium picanthum
11 | Jambu Klampok Mer&Perry 3 0.0069| -4.9762 -0.0344
12 | Kendal Cordia subcordata 26 0.0599] -2.8151 -0.1686
13 | Pule Alstonia scholaris R.Br 0.0138] -4.2831 -0.059p
14 | Mengkudu Morinda citrifolia 5 0.0115| -4.4654 -0.0514
15 | Anggrung Trema orientalis 28 0.0645| -2.7411 -0.1768
16 | Preh Ficusribes 26 0.0599| -2.8151 -0.1686
17 | Joho Terminalia belerica 78 0.1797| -1.716% -0.3085
18 | Nyampoh Litssea robusta Blume 77 0.1774| -1.7293 -0.3068
19 | Belinjo Gnetum gnemon 6 0.0138| -4.2831 -0.059p
20 | Mangir Eugenia timosa Lamk 0.0069| -4.9762 -0.0344
21 | Jemporang Macaranga sp 0.0184| -3.9954 -0.0736
22 | Serut Sreblus asper 0.0069| -4.9767 -0.0344
Total 434 -2.5364
H'= 2,54
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2. Keterangan Diagram Profil

A. Tabel 13 : Transek 1 Tanggal. : Senin 24 Juni 2008

Ketinggian :+300 m dpl alu : 08.00 WIB

Lokasi :HAKL 118 F

Pengumpul data : Dwi Kameluh Agustina, EdoRdt, Suliono, dan R. Harsono

Y Bebas Tajuk Tajuk X
No No Petak Nama Lokal Nama limiah (Tinggi) cabang Kiri kanan  (Arah penelusuran)
(m) (m) (m) (m) (m)

1 A110x10 Ketapang Terminalia catappa L 5 2,5 15 15 3
2 Ketapang Terminalia catappa L 7 3 25 2 6
3 Anggrung Trema orientalis 10 5 4 3 8
4 Preh Ficusribes 10 3 2 2 9
5 A120x2( Dadaj Erythrina variegata 16 5 6 5 14
6 Dadap Erythrina variegata 27 8 6 6 5
7 Keben Baringtonia asiatica 20 6 5 4 6
8 Keben Baringtonia asiatica 18 5 6 6 2
9 Keben Baringtonia asiatica 32 9 7 7 11
10 Jembiri Taber naemontana sphaerocarpa Blume 30 13 9 11 17
11 B 110x10 Kendal Cordia subcordata 9 4 2 2 5
12 Pret Ficusribes 6 3 3 2 12
13 Preh Ficusribes 7 2,5 2 3 6
14 Preh Ficusribes 9 2,5 3 3 8
15 B1 20x2( Bendc Artocar pus el astiscus Reinw 45 16 45 8 37
16 Bendo Artocar pus €l astiscus Reinw 27 8 27 7 35
17 Keber Baringtonia asiatica 21 8 21 6 31
18 Besuleh Chydenanthus excelsus (Bl.)Miers 15 6 15 6 33
19 C110x10 Perlas Ficus ampelas 8 2% 8 2 42
20 Perla: Ficus ampelas 10 3 10 2 45
21 Perlas Ficus ampelas 4 1,5 4 1 43
22 Kayu sape Pometia tomentosa P.et E 3,5 1,5 3,E 1 40
23 Wadung Plectronia didyma Kurz 3,5 15 35 1 48
24 Wadung Plectronia didyma Kurz 6 2 6 2 42
25 C1 20x20 Nyampoh Litssea robusta Blume 15 5 15 3 48



No

26
27
28
28
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
a7
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57

No Petak

D 1 10x1(

D1 20x20

E1 10x10

E 110x10

E1 20x20

F 110x10

Nama Lokal

Daday
Waru
Waru
Johc
Ketapang
Ketapan:
Sampang
Sampang

Bendo

Bendo
Uyaf-uyaha
Randu
Randu

Joho

Joho
Jembiri
Jemporang
Pret

Preh

Preh

Uni

Perlas

Randt
Randu

Gondang

Keben

Wadung

Wadun¢
Belinjo
Belinjo
Kayu sapen
Mangir

Nama limiah

Erythrina variegata
Hishiscus tiliaceus
Hisbiscusttiliaceus
Terminalia belerica
Terminalia catappa L
Terminalia catappa L
Evodia latifolia DC
Evodia latifolia DC
Artocarpus el astiscus Reinw
Artocar pus €l astiscus Reinw
Procris penduculata
Ceiba petandra

Ceiba petandra
Terminalia belerica
Terminalia belerica
Taber naemontana sphaerocarpa Blume
Macaranga sp

Ficusribes

Ficusribes

Ficusribes

Antidesma binius

Ficus ampelas

Ceiba petandra

Ceiba petandra

Ficus variegata
Baringtonia asiatica
Plectronia didyma Kurz
Plectronia didyma Kurz
Gnetum gnemon

Gnetum gnemon

Pometia tomentosa P.et B
Eugenia timosa Lamk

Y
(Tinggi
(m))
19
23
43
6
5
14
7
10
17
55
37
30
48
7
5
8
10
13

Bebas
cabang
(m)
5
8
7
2,5
1,5
8
1,5
35
6
18
9
11
15
3
2,5

N N N
NSy N [el] N W= D
N wWw o © D N

w
o

Tajuk
kiri
(m)
19

23
43
6
5
14
7
10
17
55
37
30
48
7
5
8
10
13

Tajuk
kanan
(m)
4

X

(Arah penelusuran

(m)
46
55
58
62
62
65
68
69
63
72
79
62
68
81
85
89
82
87
84
88
84
90
85
98
95
98
102
10z
105
109
107
101



No Petak

F1 20x2

G 1 10x1(

G1 20x20

H 1 10x10

H 1 20x20

1 10x1(

I'120x20

J 110x10

Nama Lokal

Besulel
Dadap
Bendo
Bendc
Keben
Pret
Ketapang
Ketapang
Kendal
Gondang
Bendc
Bendo
Anggrung
Anggrung
Wadung
Wadun¢
Jembirit
Jembiri
Jembirit
Waru
Kayu sape
Kayu sapen
Kayu sape
Perlas
Perlas
Belinjo
Besule
Keber
Dadap
Dadap
Ketapang
Uni

Nama limiah

Chydenanthus excelsus (Bl.)Miers
Erythrina variegata

Artocarpus €l astiscus Reinw
Artocar pus el astiscus Reinw
Baringtonia asiatica

Ficusribes

Terminalia catappa L

Terminalia catappa L

Cordia subcordata

Ficus variegata

Artocar pus el astiscus Reinw
Artocar pus €l astiscus Reinw
Trema orientalis

Trema orientalis

Plectronia didyma Kurz
Plectronia didyma Kurz

Taber naemontana sphaerocar pa Blume
Taber naemontana sphaerocarpa Blume
Taber naemontana sphaerocar pa Blume
Hisbiscustiliaceus

Pometia tomentosa P.et E
Pometia tomentosa P.et B
Pometia tomentosa P.et E

Ficus ampelas

Ficus ampelas

Gnetum gnemon

Chydenanthus excelsus (Bl.)Miers
Baringtonia asiatica

Erythrina variegata

Erythrina variegata

Terminalia catappa L

Antidesma binius

Y
(Tinggi
(m))
17
20
26
48
28
7
6
5
5
19
30
25
17
18
16
7
27
20
32
46

Bebas
cabang
(m)
6
8
8
20
8
25
3
2,5

Nwhcoo\loowcncnovco@oo-z

N
o

orojp Yo w

Tajuk
kiri
(m)
17

20
26
48
28
7
6
5
5
19
30
25
17
18
16
7
27
20
32
46

Tajuk
kanan
(m)
5
7
7

8
7,5
1
2
2
1,5

Now95,Noooa®oe

=
Wi oe

oom.h'c-‘)‘m.h

X
(Arah penelusuran
(m))
11¢
108
112
10€
116
121
125
129
127
128
131
137
142
145
149
14¢
150
15€
154
157
161
163
16€
166
165
167
164
177
170
174
182
189



Y Bebas  Tajuk Tajuk X
No No Petak Nama Lokal Nama limiah (Tinggi) cabang Kiri kanan  (Arah penelusuran)
(m) (m) (m) (m (m)
C Uni Antidesma binius 7 3 7 2,5 18¢
91 Kendal Cordia subcordata 9 3,5 9 2 184
92 Preh Ficusribes 6 3 6 1 181
93 J120x2 Keber Baringtonia asiatica 16 6 16 4 192
94 Gondang Ficusvariegata 33 10 33 8 196
95 Keber Baringtonia asiatica 38 10 38 10 18¢
96 Keben Baringtonia asiatica 52 20 52 8 184
B. Tabel 14 : Transek 8 Tanggal. : Senin 1 Juli 2008

Ketinggian :+300 m dpl Waktu : 08.00 WIB

Lokasi : HAKL 118 F

Pengumpul data : Dwi Kameluh Agustina, EdoRdt, Suliono, dan R. Harsono

Y Bebas Tajuk  Tajuk X
No No Petak Nama Lokal Nama limiah (Tinggi) cabang Kiri kanan (Arah
(m) (m) (m) (m)  penelusuran) (m)

1 A 810x1( Ketapan: Terminalia catappa L 14 7 3 4 15
2 Sampang Evodia latifolia DC 7 2,5 2 2 4
3 A 820x20 Waru Hisbiscus tiliaceus 35 11 6 7 9
4 WarL Hisbiscustiliaceus 22 10 5 8 7
5 Waru Hishiscus tiliaceus 31 8 7 7 13
6 Wart Hisbiscus tiliaceus 31 11 7 9 12
7 B 810x10 Tidak diketahui Myristica teysmanni Miq 7 3 2 3 23
8 Tidak diketahui Myristica teysmanni Miq 11 5 4 3 35
9 Sembun Blumea balsamifera 16 5 4 4 36
10 Besuleh Chydenanthus excelsus (Bl.)Miers 8 5 3 25 24
11 B 8 20x2(  WarL Hisbiscustiliaceus 22 9 4 6 26
12 Waru Hishiscus tiliaceus 31 10 7 7 32
13 Waru Hisbiscus tiliaceus 43 14 7 10 37
14 Bendo Artocar pus €l astiscus Reinw 17 6 4 5 27
15 Bendo Artocar pus €l astiscus Reinw 28 8 8 6 25
16 C 810x1( Kayu sape Pometia tomentosa P.et E 15 6 3 3,5 52



No

17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38

40
41
42
43
44
45
46
a7
48

No Petak

C 8 20x20

D 8 10x10

D8 20x20

E 8 10x1(

E 8 20x2(

F 8 10x1!

F 8 20x20

Nama Lokal

Perla:
Bendo
Bendo
Johc
Joho
Gondani
Trembesi
Trembesi
Tidak diketahui
Tidak diketahui
Tidak diketaht
Pancal kidang
Pancal kidang
Anggrung
Anggrung
Sampan
Uyah-uyahan
Tidak diketaht
Tidak diketahui
Tidak diketahui
Keber
Dadap
Daday
Waru
Bayur
Sampan
Tidak diketahui
Tidak diketaht
Tidak diketahui
Tidak diketahui
Randu
Jembirit

Nama limiah

Ficus ampelas

Artocarpus elastiscus Reinw
Artocarpus elastiscus Reinw
Terminalia belerica
Terminalia belerica

Ficus variegata

Samana saman

Samana saman

Knema sp

Knema sp

Aglaia sg

Aglaia elaegnoidea

Aglaia elaegnoidea

Trema orientalis

Trema orientalis

Evodia latifolia DC

Procris penducul ata
Alangium sg

Alangiumsp

Ixora smeruensis
Baringtonia asiatica
Erythrina variegata
Erythrina variegata
Hishiscus tiliaceus
Pterospermum diversifolium Blume
Evodia latifolia DC

Aglaia sp

Aglaia sg

Celastraceae

Celastraceae

Ceiba petandra
Tabernaemontana sphaerocarpa Blume

Y

(Tinggi)

(m)
11
30
27
20
49
43
6
14
15
7
12
32
19
26
28
51
45
14
12
12
20
20
19
16
a7
6
11
10
15
10
28
a7

Bebas
cabang

(m)
4
9
8

7,5
16

5

19
2
5
6
4
5
11
7
10
8

14

[ PR N
PRoYNOEaN 5ROy n IR

Tajuk
kiri
(m)

3
5
4

2,5
11

AN
(@)

~NBwaNepggwn

IR
(@]

w e
ol w o

BRON PO

=
o

AN
o @

Tajuk
kanan
(m)
3

6

4
2

8

13

e

X
(Arah
penelusuran) (m)
56
48
45
59
46
42
69
63
72
70
67
64
75
78
65
77
74
84
92
89
87



No

48
50
51
52
53
54
55
56
57
58
58

60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79

No

No Petak

G 8 10x1(

G 8 20x2(

H 8 10x1(

H 8 20x20

I 8 10x1(

I 8 20x2(

J €10x1C

No Petak

Nama Lokal

Bayui

Bayur

Kluwek
Sembun
Besuleh

Randt

Tidak diketahui
Tidak diketahui
Keben
Gondang

Gondang

Tidak diketaht

Tidak diketahui
Ketapang

Tidak diketahui
Perlas

Wart

Waru

Dadaj

Dadap

Dadap

Sembun
Ketapang

Kluwek

Kluwek

Bendo

Bendo

Waru

Jambu klampc

Jambu klampok
Pancal kidang
Perlas

Nama Lokal

Nama limiah

Pterosper mum diversifolium Blume
Pterosper mum diversifolium Blume

Pangium edule
Blumea balsamifera

Chydenanthus excelsus (Bl.)Miers

Ceiba petandra

Kleinhovia hospita L
Kleinhovia hospita L
Baringtonia asiatica

Ficus variegata
Ficusvariegata
Celastraceae

Celastraceae

Terminalia catappa L
Burseraceae

Ficus ampelas

Hishiscus tiliaceus
Hisbiscus tiliaceus
Erythrina variegata
Erythrina variegata
Erythrina variegata

Blumea balsamifera
Terminalia catappa L
Pangium edule

Pangium edule

Artocar pus €l asti scus Reinw
Artocarpus elastiscus Reinw
Hisbiscus tiliaceus

Syzygium picanthum Merr&Perry
Syzygium picanthum Merr&Perry
Aglaia elaegnoidea

Ficus ampelas

Nama limiah

Y

(Tinggi)

(m)
24
34
24
14
11
21
32
30
43
36
29

10
13
8
15
24
36
50
32
35
24
10
12
28
38
20
30
35
9
10
16
12
Y

(Tinggi)

Bebas
cabang

(m)
8

11

Bebas
cabang

~
on 3

W w

= ol
O'bo.’ [4;]

o 0

'—\
twewb® Yo aat®yp?

N
N oTNwhy »®
D N
[ER

N

(&3]

(&3]
WO PovwonnTw®oow

waNwg oot w

X
(Arah
penelusuran) (m)
10z
109
107
12z
125
134
140
137
133
126
13t

142
151
146
145
156

15C
158

14z
153
148

164
162

177
170
172
165
169

182
185
180
190
X

(Arah



81
82
83
84
85
86
87

C. Tabel 15

Ketinggian

Lokasi

Pengumpul data

No

O©CoO~NOOYOTDS WNPE

J 8 20x2!

Perlas
Perlas
Preh
Bayui
Joho
Kluwek
Joho

: Transek 16
: 300 mdpl
:HAKL 118 F

No Petak

A16 10x10

A16 20x20

B16 10x10
B16 20x2(

Nama Lokal

Kendal
Kenda
Wadung
Bendc
Uni
Uni
Wart
Waru
Wart
Waru
Waru
Wart
Preh
Wart
Keben
Keben

Ficus ampelas
Ficus ampelas
Ficusribes

Pterosper mum diversifolium Blume

Terminalia belerica
Pangium edule
Terminalia belerica

Tanggal.
Waktu

: Dwi Kameluh AgustiEdi Pitono, Suliono, dan R. Harsono

Nama limiah

Cordia subcordata
Cordia subcordata

Plectronia didyma Kurz
Artocar pus €l astiscus Reinw

Antidesma binius
Antidesma binius
Hisbiscus tiliaceus
Hishiscus tiliaceus
Hishiscus tiliaceus
Hishiscus tiliaceus
Hishiscustiliaceus
Hishiscustiliaceus
Ficusribes
Hisbiscus tiliaceus
Baringtonia asiatica
Baringtonia asiatica

(m)
8
12
6
35
19

29
20

Selasa 9 Juli 2008

Y
(Tinggi)
(m)
2,5
815
6
7
11
13
14
65
61
54
69
51
8
35
78
60

—~
oNvurS
N

Bebas
cabang
(m)
1,5
2
2
25
2
2,5
25
35
45
31
40
6
5
4
13
26

(m)
2

15
12

Tajuk
Kiri
(m)

1

(m)

2
2
1
10
-
10
5

Tajuk
kanan
(m)

1,2
1,3
35
2,5
6
4
3
15
11
9
10
10
5
6
15
8

penelusuran) (m)

198

186

191
187

193

183

195

X
(Arah
penelusuran) (m)
9

5
3
9
20
16
11
14
8
6
17
19
23
27
25
29



No

17
18
19
20
21
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Tabel 9 Perhitungan INP dan SDR Fase PancangRetd& Ukur (10mx10m)

1 | Ketapang Terminalia catappa L 10.987| 12.591 0.300 | 13.043| 0.444| 11.373 | 37.007 | 12.336

2 | Anggrung Trema orientalis 2.548 2.92 0.075| 3.261 0.079 2.024 8.205 2.135
3 | Joho Terminalia belerica 3.822 4.38 0.1 4.348 0.235 6.019 14.747  4.916
4 | Pule Alstonia scholaris R.Br 1.115 1.277 0.025 1.087 0.057 1.4¢ 3.824 1.275
5 | Bendo Artocar pus elastiscus Reinw 0.159 0.182 0.06 0.261 0.005 0.128 0.571 0.19

6 | Keben Baringtonia asiatica 0.478 0.547 0.025| 1.087 0.033 0.845 2479  0.826
7 | Waru Hisbiscustiliceus 0.478 0.547 0.013 0.565 0.017 0.435 1.547 0.516
8 | Kendal Cordia subcordata 7.166 8.212 0.188| 8.174 0.218 5.584 21.97  7.323
9 | Sampang Evodia latifolia DC 7.643 8.759 0.206 8.957 0.309 7.915 25.631 8.544
10 | Jembirit Taber naemontana sphaer ocarpa Blume 0.159 0.182 0.006| 0.26]1 0.047 1.204 1.647  0.549
11 | Besule Chydenanthus excelsus (Bl.)Miers 4.777 5.474 0.144| 6.261 0.029 5.866 17.601 5.867
12 | Perlas Ficus ampelas 4.14 4.745 0.106 4.609 0.201 5.149 14503 4.834
13 | Uyah-uyahan Procris penducul ata 1.433 1.642 0.031| 1.348 0.058 1.486 4476  1.492
14 | Pancal Kidang Aglaia elaegnoidea 5.096 5.839 0.113 4913 0.247 6.327 17.079 5.693
15 | Preh Ficusribes 6.051 | 6.934 0.163| 7.087 0241 6.967 20.988 6.996
16 | Tidak diketahui Knema sp 2.866 3.285 0.069 3 0.136 3.484 9.769 3.256
17 | Klampok Watu Syzygium picanthum Merr&Perry 1.115 1.277 0.031 1.348 0.131 3.356 5.981 1.994
18 | Wadung Plectronia didyma Kurz 1.752 2.007 0.044| 1.913 0.049  1.4¢ 5.3 1.793
19 | Tidak diketahui Alangiumsp 3.025 3.467 0.063| 2.739 0.103 2.638 8.844  2.948
20 | Tidak diketahui Myristica teysmanni Miq 3.025 3.467 0.081| 3.522 0.18 3.33 10.3119 3.44
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21 | Tidak diketahui Pometia tomentosa P.et B 4.299 4.927 0.113 4913 0.2 5.128 14963 4.988
22 | Tidak diketahui Burseracae 1.592 1.825 0.044 1913 0.043 1101 4.839 1.613
23 | Tidak diketahui Ixora sp 1.433 1.642 0.031 1.348 0.063 1.614 4.604 1.535
24 | Sembung Blumea balsamifera 3.503 4.015 0.094 4.087 0.176 4.508 12.61 4.203
25 | Dadap Erythrina fariegata 0.159 0.182 0.006 | 0.261 | 0.005| 0.128 0.571 0.19

26 | Randu Ceiba petandra 0.478 0.547 0.013 0.565 0.026 0.666 1.778 0.593
27 | Tidak diketahui Celastraceae 3.662 4.197 0.069 3 0.155 3.97 11.167 3.122
28 | Tidak diketahui Aglaia sp 1.274 1.46 0.038 1.652 0.062 1.588 4.7 1.567
29 | Trembesi Samana saman 0.478 0.547 0.013 0.565 0.018 0.461 1.573 0.524
30 | Tidak diketahui Ixora smeruensis Brem 1.274 1.46 0.031 1.348 0.0%3 1.358 4.166 1.389
31 | Jemporang Macaranga sp 0.159 0.182 0.006 0.261 0.012 0.307 0.75 0.5

32 | Uni Antidesma binius 0.637 0.73 0.025 1.087 0.0%7 2.536 4.353 1451
33 | Belinjo Gnhetum gnemon 0.159 0.182 0.013 0.565 0.027 0.692 1.4389 0.48

34 | Mangir Eugenia timosa Lamk 0.159 0.182 0.006 0.261 0.015 0.384 0.827 0.276
35 | Serut Streblus asper 0.159 0.182 0.006 0.261 0.024 0.615 1.0%58 0.353
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Tabel 10 Perhitungan Indeks Keanekaragaman Jexta fpase Tiang Petak Ukur (10mx10m)

No Nama L okal NagNImizh §u|ar:3ijv ci,gius Pi LnPi | PiLnPi

1 Ketapang Terminalia catappa L 69 0.1259 -2.0723 -0.2609
2 Anggrung Trema orientalis 16 0.0292 -3.5336 -0.1032
3 | Joho Terminalia belerica 24 0.0438 -3.1281 -0.1370
4 Pule Alstonia scholaris R.Br 7 0.0128 -4.3583 -0.0558
5 Bendo Artocar pus el astiscus Reinw 0.0018 -6.319] -0.0114
6 Keben Baringtonia asiatica 0.0055 -5.203( -0.0286
7 Waru Hishiscus tiliceus 0.0055 -5.203( -0.0286
8 Kendal Cordia subcordata 45 0.0821 -2.499§ -0.2052
9 Sampang Evodia latifolia DC 48 0.0876 -2.4341 -0.2132
10 | Jembirit Tabernaemontana sphaer ocarpa Blume 1 0.0018 -6.3191 -0.0114
11 | Besule Chydenanthus excelsus (BI.)Miers 30 0.0547 -2.9059 -0.1590
12 | Perlas Ficus ampelas 26 0.0474 -3.0491 -0.1445
13 | Uyah-uyahan Procris penducul ata 9 0.0164 -4.1108 -0.067¢4
14 | Pancal Kidang Aglaia elaegnoidea 32 0.0584 -2.8404 -0.1659
15 | Preh Ficusribes 38 0.0693 -2.6693 -0.1850
16 | Tidak teridentifikasi Knema sp 18 0.0328 -3.4173 -0.1121
17 | Klampok Watu Syzygium picanthum Merr&Perry 7 0.0128 -4.3583 -0.0558
18 | Wadung Plectronia didyma Kurz 11 0.0201 -3.907( -0.0785
19 | Tidak teridentifikasi Alangium sp 19 0.0347 -3.361( -0.1166
20 | Tidak teridentifikasi Myristica teysmanni Miq 19 0.0347 -3.361( -0.1166
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21 | Kayu Sapen Pometia tomentosa P.et B 27 0.0493 -3.009¢ -0.1484
22 | Tidak teridentifikasi Burseracae 10 0.0182 -4.0061 -0.0729
23 | Tidak teridentifikasi Tabernaemontana sphaer ocarpa Blume 9 0.0164 -4.1104 -0.067¢4
24 | Sembung Blumea balsamifera 22 0.0401 -3.2164 -0.1290
25 | Dadap Erythrina fariegata 0.0018 -6.3191 -0.0114
26 | Randu Ceiba petandra 3 0.0055 -5.203( -0.0286
27 | Tidak teridentifikasi Celastraceae 23 0.0420 -3.1701 -0.1331
28 | Tidak teridentifikasi Aglaia sp 8 0.0146 -4.2267 -0.0617
29 | Trembesi Samana saman 3 0.0055 -5.203( -0.0286
30 | Tidak teridentifikasi Ixora smeruensis Brem 8 0.0146 -4.2267 -0.061)7
31 | Jemporang Macaranga sp 1 0.0018 -6.3191 -0.0114
32 | Uni Antidesma binius 4 0.0073 -4.9194 -0.0359
33 | Belinjo Gnetum gnemon 1 0.0018 -6.3191 -0.0114
34 | Mangir Eugenia timosa Lamk 1 0.0018 -6.3191 -0.0114
35 | Serut Sreblus asper 1 0.0018 -6.3191 -0.0114

Total 548 -3.0810

H'= 3,08
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Tabel 11 Perhitungan INP dan SDR Fase Pohon DeWasak Ukur (20mx20m)

No Nama L okal Nama IImiah K (*f,/'; F (E/S D ([3/3 INP S(O[/z)R

1 | Keben Baringtonia asiatica 10.828 | 12.121 | 0.281 | 11.927 | 38.4 | 21.4 | 45.477| 15.159

2 | Randu Ceiba petandra 5.573 6.239 0.163 6.919 8 449 1765 5.883
3 | Kluwek Pangium edule 4.459 | 4.992 0.131 556| 878 49 15453 5.151
4 | Tidak diketahui Kleinhovia hospita L 4.299 4.812 0.106 4499 573 3.7 12.509 4.17
5 Bendo Artocar pus €l astiscus Reinw 10.51 11.765 0.275 11.67 19|19 11)1 34529 11)51
6 Jembirit Tabernaemontana sphaerocarpa Blume 7.006 7.843 0.175 7.428 19 10.6 25.866 8.6R2
7 | Dadap Erythrina fariegata 8.439 9.447 0.181 7683 534 298 2011 6.7p3
8 | Gondang Ficus variegata 7.325 8.2 0.194 8.234 25y 14.4 30.793 10.264
9 Waru Hisbiscus tiliceus 8.439 9.447 0.231 9.805 15/6 8.6p 27.942 9314
10 | Joho Terminalia belerica 3.503 3.921 0.088 3.735 268 1.4p 9.15 3.05
11 | Tidak diketahui Celastraceae 0.159 | 0.178 0.006 0255 0.05 0038 0.4p3 0.154
12 | Uni Antidesma binius 0.796 0.891 0.019 0.806 0.29 0.16 1.867 0.619
13 | Jati Gmelina arborea 0.637 0.713 0.006 0.255 1.44 0.4 197 0.59
14 | Gintungan Bichoffia javanica 0.159 0.178 0.006 0255 05 028 0712 0.287
15 | Besuleh Chydenanthus excelsus (Bl.)Miers 0.637 0.713 0.031 131 005 031 2342 0.781
16 Bayur Pterosper mum diversifolium Blume 6.847 7.665 0.175 7.555 11,2 6.38 21.598 7.199
17 | Ketapang Terminalia catappa L 4.14 4.634 0.094 3.99 8.81L 492 13.543 45)4
18 | Nyampoh Litssea robusta Blume 0.159 0.178 0.013 0.552 0.02 0.0 0.74 0.247
19 | Uyah-uyahan Procris penducul ata 0.478 0.535 0.019 0.806 1.01 056 1903 0.6B4
20 | Tidak diketahui Ixora sp 0.637 0.713 0.025 1.061 0.63 0.3p 2.1p8 0.7p9
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21 | Pancal kidang Aglaia elaegnoidea 0.637 0.713 0.013 0.806 042 0.24 1.7p4 0.585
22 | Anggrung Trema orientalis 0.318 0.356 0.006 0.255 0.7 0.1 0.708 0.286
23 | Sampang Evodia latifolia DC 0.637 0.713 0.019 0.80§ 1.18 0.66 2.179 0.7p6
24 | Kendal Cordia subcordata 0.159 0.178 0.006 0.255 0.49 0.28 0.7p8 0.236
25 | Tidak diketahui Ixora smeruensis Brem 0.478 0.535 0.013 0.552 057 0.3 1.4p3 0.4p8
26 | Perlas Ficus ampelas 0.318 0.356 0.013 0.552 0.08 0.04 0.95 0.317
27 | Lamtoro Leucenia leucocephalla 0.159 0.178 0.006 0.255 0.05 0.08 0.4p9 0.1p3
28 | Kayu putih Mal aleuca leucadendron 0.159 0.178 0.006 0.255 0.05 0.08 0.4p1 0.1p4
29 | Mahuni Swietenia mahaggoni Jacg 0.159 0.178 0.006 0.255 0.15 0.0B 0.5[L7 0.172
30 | Genitu Chrysophyllum cainito.L 0.318 0.356 0.013 0552 0.55 0.31 1.217 0.4p6
31 | Tidak diketahui Aglaiasp 0.159 0.178 0.006 0.255 047 0.26 0.6P3 0.281
32 | Sembung Blumea balsamifera 0.159 0.178 0.013 0.552 0.1 0.0 0.789 0.2p3
33 | Kayu sapen Pometia tomentosa P.et B 0.159 0.178 0.006 0.255 0.07 0.04 042 0.1p7
34 | Tidak diketahui Burseracae 0.318 0.356 0.006 0.255 0.84 0.4y 1.079 0.36
35 | Pule Alstonia scholaris R.Br 0.159 0.178 0.006 0.255 | 0.03 | 0.02 | 0.448 | 0.149




Tabel 12. Perhitungan Indeks Keanekaragaman Jexda Fase Pohon Dewasa Petak Ukur (20mx20m)

No Nama L okal Nama |Imiah g}!;glj\ggg Pi Ln Pi Pi Ln Pi

1 Keben Baringtonia asiatica 68 0.1212 -2.1103 -0.2558
2 Randu Ceiba petandra 35 0.0624 -2.7742 -0.1731
3 Kluwek Pangium edule 28 0.0499 -2.9977 -0.1496
4 Tidak teridentifikasi Kleinhovia hospita L 27 0.0481 -3.0344 -0.1460
5 Bendo Artocar pus el astiscus Reinw 66 0.1176 -2.1405 -0.2517
6 Jembirit Tabernaemontana sphaer ocar pa Blume 44 0.0784 -2.5459 -0.1996
7 Dadap Erythrina fariegata 53 0.0945 -2.3592 -0.2229
8 Kondang Ficus variegata 46 0.0820 -2.501( -0.2051
9 Waru Hisbiscus tiliceus 53 0.0945 -2.3592 -0.2229
10 | Joho Terminalia belerica 22 0.0392 -3.2391 -0.1270
11 | Tidak teridentifikasi Celastraceae 1 0.0018 -6.3191 -0.0114
12 | Uni Antidesma binius 5 0.0089 -4.7217 -0.042p
13 | Jati Gmelina arborea 4 0.0071 -4.9471 -0.035]1
14 | Gintungan Bichoffia javanica 1 0.0018 -6.3191 -0.0114
15 | Besuleh Chydenanthus excelsus (Bl.)Miers 4 0.0071 -4.9477 -0.035[1
16 | Bayur Pter osper mum diversifolium Blume 43 0.0766 -2.5692 -0.1968
17 | Ketapang Terminalia catappa L 26 0.0463 -3.0726 -0.1423
18 | Nyampoh Litssea robusta Blume 0.0018 -6.3191 -0.0114
19 | Uyah-uyahan Procris penducul ata 0.0053 -5.240¢ -0.0278
20 | Tidak teridentifikasi Ixora sp 0.0071 -4.9477 -0.035[1
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21 | Pancal kidang Aglaia elaegnoidea 4 0.0071 -4.94771 -0.03501
22 | Anggrung Trema orientalis 2 0.0036 -5.626§ -0.02083
23 | Sampang Evodia latifolia DC 4 0.0071 -4.9477 -0.035[1
24 | Kendal Cordia subcordata 1 0.0018 -6.3191 -0.0114
25 | Tidak teridentifikasi Ixora smeruensis Brem 3 0.0053 -5.240( -0.0278
26 | Perlas Ficus ampelas 2 0.0036 -5.6264 -0.02083
27 | Lamtoro Leucenia leucocephalla 1 0.0018 -6.3191 -0.0114
28 | Kayu putih Malaleuca leucadendron 1 0.0018 -6.3191 -0.0114
29 | Mahuni Swietenia mahaqggoni Jacg 1 0.0018 -6.3191 -0.0114
30 | Genitu Chrysophyllum cainito.L 2 0.0036 -5.6264 -0.02083
31 | Tidak teridentifikasi Aglaia sp 1 0.0018 -6.3191 -0.0114
32 | Sembung Blumea balsamifera 1 0.0018 -6.3191 -0.0114
33 | Kayu sapen Pometia tomentosa P.et B 1 0.0018 -6.3191 -0.0114
34 | Tidak teridentifikasi Burseracae 2 0.0036 -5.6268 -0.02083
35 | Pule Alstonia scholaris R.Br 1 0.0018 -6.3191 -0.0114

Total 561 -2.7721

H' -2,77
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